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RlNGKASAN DAN SUMMARY 

RINGKASAN 

Penelitian yang telah dilakukan di Pulau Sebatik menunjukkan dinamika 
masyarakat Sebatik yang amat kompleks dan tidak bisa dilepaskan dari aspek 
geografis Pulau Sebatik; yang berada di perbatasan Indonesia • Malaysia. Data 
menunjukkan ketidakmungkinan untuk memaknai konstruksi identitas kebangsaan 
di wilayah tersebut sebagai bentuk konstruksi yang bersifat tunggal. Kehidupan 
masyarakat Sebatik yang sedikit banyak tergantung kepada hubungan baik dengan 
Malaysia sebagai bentuk lived experience di satu sisi, serta kesadaran untuk tetap 
'menjaga' bangsa dari satu titik pulau terdepan Indonesia - sebagaimana terlihat 
dari sikap masyaiakat terhadap peristiwa lepasnya Ligitan - Sipadan dan konflik 
Ambalat, melahirkan bentuk identitas kebangsaan yang bersifat sangat cair dan 
tidak bisa disederhanakan baDya menjadi sekedar menjadi 'kami' dan 'mereka'. 
Negosiasi yang terus berlangsung secara dinamis . tercermin dengan kuat dari 
berbagai bentuk narasi lokal warga Sebatik. Pulau Sebatik sebagai sebuah wilayah 
transnasional dan melahirkan'imagined community' sebuah bangsa yang bersifat 
sangat khusus karena terbentuk dalam model koneksi ekonom~ sosial, dan budaya 
yang tidak ditemukan di wilayah lain yang bokan perbatasan. 

SUMMARY 

Research done in Sebatik Island shows the dynamics of Sebatik society in 
its position as a frontier line location between Indonesia and Malaysia. The data 
indi~tes how the (national) identity of its inhabitans is constructed through some 
layers of interpretation, not merely a single construction. The lived experiences of 
the society that in greater or lesser degree depends on its good relations with 
Malaysia in one side, while there is a strong commitment (reflected in some 
interviews and the inauguration of monumen in Haji Kuning village) to 'guard' 
the nation, emerge a kind of fluit and unstable identity and can not be simplied 
only as 'us' and 'thent'.lnstead, a d~ic negotiation strongly reflected from 
the personal narratives of the Sebatik natives. As a transnational zone, Sebatik 
Island is a good example on how an 'imagined community' of a nation constituted 
through its models of economic, culture, and social connections that only 
experienced in borderlands, not other places. 
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PRAKATA 

Penelitian tentang wilayah perbatasan (border studies) adalah sebuah tema 

yang relatif baru dalam khasanah penelitian di Indonesia. Penelitian ini bertitik 

tolak dari keprihatinan terhadap 'lepasnya' Pulau Sipadan dan Ligitan dari tangan 

Republik Indoneia serta ·sengketa blok Ambalat antara Indonesia dan Malaysia. 

Kenyataan bahwa dalam berbagai pasang surut persoalan politik antara Indonesia 

dan Malaysia temyata masyarakat Sebatik menjalin hubungan perdagangan 

tradisional yang ~ngat kuat dengan kota Tawau (Sabah, Malaysia). Hal ini terjadi 

karena letak geografisnya yang lebih dekat dibandingkan dengan kota Indonesia 

yang terdekat, Nunukan, menjadikan studi ini ~enjadi amat penting untuk 

dilakukan. 

Secara khusus, studi ini bertujuan untuk (I) mendeskripsikan proses 

terbentuknya masyarakat yang saat ini menghuni Polau Sebatik, (2) menganalisis 

konstruksi identitas kebangsaan masyarakat di daerah perbatasan Pulau Sebatik di 

tengah berbagai perubahan, pergeseran, dan kecenderungan sosiat, ekonomi, dan 

politik yang berlangsung di tengah masyarakat, (3) menganatisis berbagai fonnat 

teoretik dan pendekatakan yang selama ini dilakukan oleh pemerintah dalam 

mengatasi masalah-masalah yang timbul pada masyarakat perbatasan. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada sebuah fakta bahwa sebagai sebuah 

negara besar berbentuk kepulauan, Indonesia memiliki perbatasan darat dan laut 

dengan banyak negara. Oleh karena ito, riset - riset tentang daerah perbatasan 

dapat . menjadi bahan pertiJnbangan pe~ting bagi para pengambil keputusan 

temyata belum berkembang dengan baik. Dalam pelaksanaan riset di lapangan 

(fieldwork). salah satu temuan riset yang penting adaIah bagaimana persoatan 

konstruksi identitas nasional menjadi persoalan· yang sangat penting di wilayah 

tersebut dalam konteks posisinya yang sangat kritis sebagai pulau terdepan 

Indonesia. Dengan demikian diharapkan penelitian ini akan memberikan 

sumbangsih pemikiran bagi berkembangnya studi daerah perbatasan di Indonesia, 

khususnya di wilayah Pulau Sebatik. 

iii 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Terima kasih kami sampaikan kepada berbagai pihak yang telah 

membantu terlaksananya penelitian ini terutama kepada (I) Departemen 

Pendidikan Nasional yang telah memberikan dana sehingga penelitian ini bisa 

dilaksanakan, (2) Lembaga penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(LPPM) Universitas Airlangga, (3) Dekan dan segenap staf dekanat serta kolega 

di Fakultas IImu Budaya, (4) Masyarakat dan aparat desa di tiga desa lokasi 

penelitian (Liyang Bunyu, Haji Koning, Sungai Pancang) atas kesediaan 

menerima dan berbagi pengalaman dengan tim peneliti, (4) Tentara Nasional 

Indonesia yangbertugas di wilayah Pulau Sebatik yang ban yak memberikan 

informasi dan menemani menembus daerah - daerah perbatasan yang belum 

pemah dimasuki sebelumnya oleh tim peneliti sebelumnya 

Akhimya, semoga penelitian yang dilakukan dapat memberikan 

sumbangan ilmu pengetahuan serta berguna bagi para pengambil keputusan dalam 

berbagai kebijakan mengenai daerah pulau terdepan Indonesia, terutama bagi 

Polau Sebatik. 

Surabaya, 4Desember 2009 

Tim Peneliti 

Lina Pwyanti, S.S., M.Hum 
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Perubahall Sosia/, Migra.fi, dan Poli,ik Idclllifas .... 

Latar Bclakang 

BABI 
PENDAHULUAN 

~,\ ILI :': 

r "" PUST ·\ '{ \.\ ~ l-" • , . 

U~J\i..n_ l rAS I\I ;~LANGGA 
SU KABA YA 

Kcputusan Mahkamah Inlcmasional yang mcmcnangkan pcmcrinlah 

Malaysia dalam kasus kepcmilikan Pulau Sipadan dan Ligitan 18 Desembcr 2002 

tiba-tiba menyadarkan kila bctapa pcntingnya menjaga pu lau-pu lau terluar dan 

wi layah pcrbatasan dcngan negam lain. Sayangnya, kasus itu tidak cukup ampuh 

untuk mcmbuat pcmerintah lebih pcdul i tcrhadap " halaman depan rumah" 

Indonesia itu. Hal ini terbukti dengan sangal tcrbatasnya fasilitas yang dimiliki 

scjumlah wilayah pcrbatasan, baik sarana pcndidikan maupun kcschatan. 

Akibatnya, scbagai sa lah satu contoh kasus, masyarakat di pulau ini ccndcrung 

mcnyckolahkan anaknya atau memcriksakan kcschatannya d i Malays ia dibanding 

di Indonesia. 

Ketika pcrbatasan dilihat scbagai konscp geografis-spatial (gcographkal 

space), masalah dapal disclcsaikan ketika dua negara yang mcm iliki pcrbatasan 

yang sarna mcnycpakati batas-batas wilayah ncgaranya yang ditandai dcngan 

pemasangan tcmbok, pagar atau patok Akan tetapi, pcrsoalan akan muncul ketika 

pcrbatasan juga dilihat dari pcrspcktif sosia l-budaya (sociocultural space). 

Dengan perspcktif in i maka batasan-batasan yang bcrsifat konvcnsional mencair. 

Pcrbatasan memi liki makna baru sebagai konstruksi sosia l dan kultural yang tidak 

lagi terikat pada pcngcrtian yang bersifat tcritorial (firtosudarmo, 2002: iv). 

Pulau Scbati k adalah conloh ya ng baik untuk melihat prob lem wil ayah 

pcrbatasan dari pcrspcklif sosial-budaya. Scbalik adalah pulau terluar Kabupalcn 
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Perubah"n Sosial. Migrasi. dan Politik Identilas .... 

Nunukan Kalimantan Timur yang berbatasan Iangsung dengan Sab~ Malaysia. 

Pulau berpenduduk 26.400 jiwa ini meru-pakan salah satu tempat terjadinya 

pertempuran antara pasukan Indonesia & Malaysia saat terjadinya konfrontasi. 

Dari delapan desa di pulau ini, tiga desa berbatasan langsung dengan Malaysia, 

yakni Desa Aji Kuning, Pancang & Liang Bunyu (Suara Merdeka, 17/312005). 

Bagaimana masyarakat membangun konstruksi kebangsaan di tengah 

perubahan sosial. migrasi. dan politik identitas sebagai daerah yang berada di 

perbatasan, termasuk di dalan,mya iming-iming berbagai fasilitas dan kemudahan 

dari pemerintah Malaysia merupakan problem yang' sangat penting untuk dikaji. 

Selain itll, berbagai format teoretik dan pendekatan yang di-Iakukan oleh 

pemerintah dalam mengatasi masalah pada masyarakat perbatasan penting dikaji 

kembali. Dengan sejumlah kajian, riset ini akan merekomendasikan sejumlah 

upaya yang efek-tif bagaimana masyarakat di perbatasan tetap memiliki 

konstruksi kebangsaan yang kuat dan solid. 
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Perobahan So~ial, Migrasi, dan Politik Identilas .... 

BAD II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Studi tentang daerah perbatasan di Indonesia masih berada pada tahap 

paling awal atau deogan kata lain masih amat jarang dilakukan. Kajian-kajian 

yang ada umumnya masih dilakukan dengan pendekatan konvensional, dalam arti 

daerah perbatasan terutama masih dipandang dalam kacamata pertahanan-

keamanan suatu negara, atau dilihat sebagai sekedar daerah frontier yang masih 

harus dikembangkan secara ekonomi (Tirtosudarmo, 2002: iv). 
'. . 

Pulau Sebatik yang menjadi kajian dalam penelitian ini merupakan salah 

satu pulau yang menjadi perbatasan Indonesia dengan Malaysia. Sebagai salah 

satu dari daerah 'halaman depan' Indonesia maka studi yang secara khusus 

(borderland studies) dilakukan terhadap daerah tersebut masih amat sedikil 

Dalam wilayah teoretis-konseptual~ studi yang dilakukan oleh Wadley menyajikan 

sebuah perspektif yang bersifat komparatif mengenai kajian perbatasan di dunia, 

khususnya di Afrika dan Amerika bagian barat-Iaut. Walaupun tidak dilakukan di 

bidonesia, studi Wadley menarik untuk dijadikan sebagai bahan studi untuk 

melihat peroatasan di Kalimantan dalam konteks perbaodingan yang lebih luas. 

Telaah terhadap stille of the arts dari kajian tentang perbatasan dilakukan 

oleh Horstmann. Dalam kajiannya, Horstmann mengemukakan tentang semakin 

disadarinya perbatasan sebagai labomtorium perubahan sosial-budaya, khususnya 

di Asia Tenggani. 

Studi yang khusus mengkaji perbatasan Kalimantan dengan Malaysia 

antara lain dilakukan oleh Fariastuti (20002) Tulisan ini mendiskusikan tentang 

Lina Puryanti dan Sarlcawi B. Husain, FIB Universitas Airlangga 3 
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Perubahan Sosial. Migrasi. dan Politik Identitas •... 

eiri mobilitas barang dan manusia yang berlangsung di antara dua wilayah yaitu 

Kalimantan Barat dan Sarawak yang bertetangga tersebut. Data menunjukkan 

bahwa temyata jumlah barang dan orang yang keluar dari Pos Entikong selalu 

lebih banyakl tinggi dari jumlah harang dan orang yang masuk ke Pos Entikong. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam era pasar bebas keuntungan secara 

ekonomi bagi wiIayah Kalimantan Barat yang diperoleh melalui proses masuk­

keluar dari Pos Entikong akan sulit dipertahankan. Fariastuti lebih lanjut 

menuliskan bahwa kondisi tersebut akan terus teljadi apabila pemerintah di 

wilayah perbatasan tidak memberikan perhatian' pada aspek peningkatan 

kemampuan masyarakat agar mampu berkompetisi dengan pekelja ataupun 

produk-produk asing. 

Dari perspektif yang berbeda, studi tentang daerah perbatasan Indonesia 

Malaysia di Pulau Kalimantan yang dilihat dari perspektif kehidupan masyarakat 

Kelabit Malaysia yang berada di daerah perbatasan dengan Indonesia dilakukan 

oleh 'Matthew H. Amster (2008). Dalam studi Amster yang bersifat etnografi 

menunjukkan bagaimana persoalan visibility/unvisibility adaIah persoalan yang 

amat krusial dalam konteks mikropolitik keseharian masyarakat Kelabit 

Lokasinya yang berada di daerah perbatasan membuat issue tentang perbatasan 

yang pada ,satu sisi adalah bagian tak terpisahkan dari kehidupan keseharian 

masyarakat Kelibat (terlihat misalnya dari pergerakan penduduk dari atau ke 

Indonesia! Malaysia - cross border migrants - untuk berbagai tujuan seperti 

ekonomi, peritawinan, dan lain-lain) dengan persoalan kontrol negara terhadap 

proses migrasi tersebut menjadi sangat penting. Studi ini juga menjelaskan 

Lina Puryanti dan Sarkawi B. Husain, FIB Universitas Airlangga 4 
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Perubahan 808;01, Migras;, dan Politik ldentilas .... 

bagaimana kehidupan di Kelabit juga berkaitan dengan kekuatan regional dan 

global forces melalui bentuk bam komunikasi sejak diperkenalkannya internet dan 

seeara lebih luas bagaimana relasi sosial juga berubah dalam komunitas Kelabit 

sendiri baik di area pedesaan ataupun perkotaanya. 

Amster membaDgun tesisnya berdasarkan kerangka teoritis dari Lefebvre 

dan Foucault dalam pendekatannya terhadap space, power, and Visibility untuk 

memeriksa berbagai faset kehidupan di Kelabit dan memfokuskan pada berbagai 

bentuk sosial optik yang berbeda yang dapat diidentifikasikan dalam kehidupan 

sosial di Kelabit Studi menunjukkan bagaimana persoalan visibility, surveilance, 

privacy, and control secara. unik dapat ditemukan dalam komunitas ini - baik 

dalam hubungannya dengan kehidupan di pedesaan daerah perbatasan dim ana 

pergerakan transnasional serta migrasi menunjukkan persoalan bagi kepemilikan 

komunitas (community belonging) serta relasi di dalam ataupun di antara daerah 

pedesaan dan perkotaan Kelabit sendiri. Berbagai kondisi yang saling berkait satu 

sarna lain, perspektif, juktaposisi dan kontradiksi, serta relasi kekuasaan yang 

dapat dipakai untuk mengidentiflkasi komunitas ini adalah bagian dari wacana 

sosial optik. 

Studi Fariastuti dan Amster di 8tas, meskipun memakai perspeldif yang 

berbeda yaitu satu dari Indonesia dan yang lain berasal dari perspektif Malaysia 

menunjukkan adanya kesamaan persoalan yang muncul di daerah perbatasan. 

Kesamaan persaalan itu adalah bagaimana issue perubahan sosial, migrasi dan 

politik identitas menjadi bagian yang tak terpisahkan dalam studi daerah 

perbatasan. 
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Perubahan Sosial. Migrmi. dan Politik Idenlitas .... 

Perubahan sosial sebagai konsep dapat dipahami dalam dua pengertian. 

Pengertian pertama dapat didefenisikan sebagai perubahan dalam struktur sosia~ 

seperti jumlah penduduk, komposisi atau keseimbangan bagian-bagian penduduk. 

Kedua, transfonnasi sosial dapat diartikan sebagai proses-proses perubahan yang 

mencakup ekonomi. pOlitik, dan budaya atau dengan kata lain konsep 

transfonnasi sosial dapat dipahami sebagai "any alteration in structure" (Burke. 

1980: 80). 

Perubahan sosial dalam pengertian yang kedua atau sebagai konsep yang 
. . 

sangat luas cakupannya, secara ekspilisit juga diakui oleh Sartono Kartodirdjo. 

Menurut Kartodirdjo setiap proses sejarah dalam keseluruhannya apabila 

dipandang dari perspektif sejarah sosial merupakan proses perubahan sosial dalam 

berbagai dimensi (Kartodirdjo. 1992: 159-160). 

Kajian tentang segi-segi tertentu dari perubahan sosial masyarakat 

Indonesia telah dilakukan oleh beberapa S81jana. Beberapa studi yang dimaksud 

antara lain dilakukan oleh Selo Soemardjan (1962). Kajian ini berupaya melihat 

pengaruh dari perubahan-perubahan yang terjadi dalam lembaga-Iembaga 

masyarakat terhadap sistem sosial, tennasuk nilai-nilai, sikap, dan pola tingkah 

laku antar kelompok dalam masyarakat. 

Studi lain dilakukan oleh Abdurrahman Swjomihardjo (1988). Dalam 

studinya yang berjudul Sejarah Perkembangan SQsial Kota Yogyakarta 1880-

1930, Surjomihai'djo melakukan kajian perubahan sosial dengan melihat dampak 

dari perubahan politik pada lembaga-lembaga pemerintahan terhadap sistem sosial 

masyarakat. Namun demikian, kmya ini tidak banyak memberikan perhatian yang 
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cukup terhadap perkembangan sejarahnya. Jika karya Selo Soemardjan melihat 

transformasi so5ial secara sinkronis, maka Swjomihardjo mengamatinya secara 

diakronis. 

Telaah tentang perubahan sosial juga dilakukan oleh Kuntowijoyo (1980). 

Studi yang berjudul Social Change in an Agrarian Sociely: Madura 1850-1940 

ini menempatkan Madura sebagai fokus telaahnya. Kajian Kuntowijoyo 

merupakan studi tentang proses transfotmasi dan kelangsungannya dan secara 

khusus ingin melihat pengaruh kekuatan-kekuatan alam dan sejarah terhadap 
. . 

masyarakat Madura di tiga daerah yakni Bangkal~ P8me~ dan Sumenep. 

Dalam konteks pemaknaan politik identitas maka bagaimana komunitas 

masyarakat di wilayah tersebut memandang dirinya sebagai bagian dati negara-

bangsa Indonesia sementara pada saat yang sarna berbagai kebutuhan 'hajat 

hidup' mereka terpenuhi dati hubungan yang terbentuk dengan Negara Malaysia 

yang secara spasial-temporal lebih dekat menjadi sebuah pertanyaan penting. 

Sebagai sebuah wilayah 'in-between' secara geografis maka tidak dapat dihindari 

adimya konstruksi sekaligus kontestasi terhadap makna identitas tersebut. Tuan 

(via Baldwin 1997, 140) mengkaitkan adanya hubuugan universal yang erst antara 

manusia denim tempat dimana ia tinggal,' "We need ... to be reminded of spatial 

perceptions and values that grounded on common traits in human biology, and 

hence transcend the arbitrariness of culture. Although spatial concepts and 

behavioural patterns vary enormously, they are all rooted in the origino/ pact 

between body and space. (Tuan, 1974:219) 

Lina Puryanti dan Sarkawi B. Husain. FIB Universitas Airlangga 7 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Perubahan Sosial, Migrosi, dan Politik [denlilos .... 

David Ley (1982, via Baldwin 143) menyatakan bahwa tesis Tuan 

terhadap konsep hubungan wilayah geografis dengan identitas manusia yang 

hidup di dalamnya bersifat esensialis karena berusaha mendefinisikan hubungan 

antara manusia-tempat (people-place relationship) sebagai sesuatu yang berlaku 

bagi semua manusia, semua tempat, dan berlangsung sepanjang masa. Sebaliknya 

Ley menegaskan bahwa makna yang terbentuk dalam relasi manusia-tempat 

bersifat intersubyektifmelalui relasi sosial, "It is social group that make meanings 

and malce place meaningful through social relationship. Konstalasi mendasar dari , . 
shared meaning ini adalah kesamaan lifeworlds (disebut juga sebagai budaya) 

yang amat terikat dengan konteks wilayah tertentu. Dengan kata lain unsur 'local 

culture' akan selalu terikat dengan dimensi geografis yang pada akhimya akan 

membangun makna identitas bagi manusia yang terikat dengan budaya dan atau 

tinggal di wilayah tersebut . 

Dalam konteks konstruksi identitas nasional, maka diskusi tentang 

nasionalisme menjadi amat penting. Sebagai sebuah istilah, Nasionalisme bersifat 

relatif baru. Meskipun banyak bangsa mengakui adanya sejarah panjang yang 

bahkan sampai mundur ke mitologi masa Ialu, namun identitas nasional dalam 
. " 

bentuknya yang modem adalah produk dari abad ke-18 dan 19 (158). Salah satu 

gagasan penting yang membahas persoalan nasionalisme pada masa modem ini 

adalah teori Anderson tentang 'imagined communities'. Anderson memulai 

tesisnya dengan "penanyaan tentang mengapa begitu banyak orang bersedia tidak 

hanya membunuh tetapi sekaligus mati untuk negara mereka (1991). Jawaban 

Anderson terhadap pertanyaan tersebut adalah bangsa menawarkan suatu 'sense of 
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identity' dan keamanan (security) pada dunia modem dengan menggantikan peran 

agama dan kerajaan dengan sebuah 'sense of time' (soatu 'sejarah' yang bersifat 

linear) dan • sense of space' (dunia yang secara baik terbagi dalam garis 

demarkasi teritori) (Anderson via Baldwin. 158). Kolektivitas dan cara 

mengidentifikasi diri semacam ini disebut sebagai 'imagined community' 

(komunitas terbayangkan). Bersifat terbayangkan karena anggota dari komunitas 

tersebut, sekecil apapun bangsanya, tidak akan pemah bertemu satu sarna lain 

secara lengkap tetapi dalam pikiran setiap anggotanya hidup bayangan tentang 
'. . 

komunitas tersebut (158). Komunitas tersebut juga bersifat terbatas (limited), 

"because even the largest of them ... has finite, if elastic, boundaries, beyond 

which lie other nations. No nation imagines itself coterminous with mankind 

(1991: 7). Poin penting dalam tesis ini adalah. pertama, bangsa diidentifikasikan 

dengan terltori tertentu, bagian dari dunia yang bennakna bagi suatu komunitas 

sebagai suatu nunah sejarah bagi bangsa mereka. Kedua, nasionalisme dan 

identitas nasional selalu dibangun dengan sebanyak mungkin membatasi orang-

orang yang tidak sesoai dengan suatu komunitas (konsep 'us' dan 'them') dan 

menggambar batas (drawing boundaries) sesuai dengan yang dibayangkan oteh 

suatu komunitas serta konsep terltori dimana merelca hidup bersama (159). 

Bayangan komunitas ini adalah suatu proses budaya yang bersifat kolektif (atau 

intersubyektit). 

Dalam konteks daerah perbatasan nasionalisme ini harus dilihat tidak 

hanya sekedar sebagai sebuah terltori beserta seluruh anggotanya dengan batas-

batas yangjelas. Budaya sebagai sebuah penanda identitas nasional di wilayah ini 

Una Puryanti don Sarkawi B. Husain. FIB Universitas Airlangga 9 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Perubahan Sosial. Migrasi. dan Politik Identitas .•.. 

harns dipahami dalam konteks hibriditas karena tidak ada budaya yang terbentuk 

dalam isolasi melainkan produk dari sejarah interelasi dan koneksi yang kompleks 

(Baldwin. 175). Migrasi komunitas masyarakat Pulau Sebatik daril ke Indonesia 

dari/ke Malaysia yang sangat intens membawa konsekuensi tentang 

ketidakmungkinan untuk memandang budaya hibrid masyarakat ini dalam 

tenninologi 'us' dan 'them' melainkan melihat keseluruhannya sebagai koneksi 

(Clifford via Baldwin 176). Membandingkan dengan penelitian Clifford 

(menggunakan istilah travelling culture) yang melihat bagaimana orang-orang 
. . 

Indian menyambut kedatangan pendatang di PlYmouth, Massachusetts dan 

bagaimana mereka dapat berbahasa Jnggris dengan baik sehingga terbentuk spa 

yang disebut sebagai 'New World', maka 'New World' yang terbentuk dalam 

komunitas Pulau Sebatik dapat dipahami tidak hanya sekadar sebagai suatu 

budaya yang bersifat tunggal atau lebih jauh melihatnya sebagai benturan budaya 

(culture clash) tetapi lebih sebagai suatu paduan budaya hibrid dan bentuk-bentuk 

sinkietik dari proses migrant travel masyarakat Pulau Sebatik. 

Dengan berbagai telaah dan kerangka di atas, penelitian ini bennaksud 

memberikan pemahaman yang komprehensif tentang pergeseran dan pen1bahan 

sosial ekonomi dan perubahan mekanisme politik lokal. Upaya penting lain yang 

akan dilakukan daIam studi ini adalah menganalisis bagaimana masyarakat Pulau 

Sebatik membangun konstruksi identitas kebangsaan mereka di tengah berbagai 

perubahan, pergeseran, dan kecenderungan sosial, ekonomi, dan politik yang 

berlangsung di tengah masyarakat perbatasan Pulau Sebatik Kabupaten Nunukan 

Propinsi Kalimantan Timur. 
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BABm 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A.. Tujuso Penelitisn 

Pulau Sebatik yang merupakan salah satu pulau yang menjadi perbatasan 

Indonesia dengan Malaysia, tidak dilihat sebagai sebuah perbatasan yang bersifat 

geografis-spasial (geographical space), tetapi lebih pada perspektif sosial-budaya 

(socia-cultural space). Perspektif kedua ini memiliki persoalan yang lebih 

kompleks dan lebih cair dibanding dengan perspektif yang konvensional. Oleh 

karena i~ secara lebih spesifik penelitian ini bertujuan untuk: 

1) Mendeskripsikan proses terbentuknya masyarakat yang saat ini menghuni 

Pulau Sebatik; 

2) Menganalisis konstruksi identitas kebangsaan masyarakat di daerah perbatasan 

Polau Sebatik di tengah berbagai perubahan, pergeseran, dan kecenderungan 

sosial, ekonomi, dan politik yang berlangsung di tengah masyarakat; 

3) Menganalisis berbagai format teoretik dan pendekatakan yang selama ini 

'dilakukan oleh pemerintah dalam mengatasi masalah-masalah yang timbul 

pada masyarakat perbatasan; 

4) Berdasarkan temuan penelitian, riset ini akan merekomendasikan sejumlah 

upaya yang efektif agar masyarakat di perbatasan tetap memiliki konstruksi 

kebangsaan yang kuat dan solid. 

B. Manfaat Penelitisn 

Kasus lepasnya pulau Ligitan dan Sipadan temyata bukanlah disebabkan 

oleh problem perbatasan yang bersifat konvensional (geographical space), tetapi 
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lebih pada problem sosial kultural (sociocultural space). Ketika perundingan 

tentang siapa sesungguhnya pemilik kedua pulau itu tidak menemukan jalan 

keiuar, pihak Malaysia menjadikan Pulau Sipadan sebagai daerah wisata dengan 

paket wisata Kinabalu, bahkan Malaysia membuat pulau buatan di Karang Rough 

di utam lintang 40 10' uiara yang berdekatan dengan Pulau Sipadan. Dengan kata 

lain, Mahkamah Intemasional melihat pemerintah Malaysialah yang selama ini 

memiliki kepedulian terhadap dua pulan itu dibanding Indonesia. 

Kasus di atas menjadi titik tolak yang sangat penting bagi riset ini. 

Penelitian akan menghasilkan sejumlah analisa yang' mendalam terhadap berbagai 

masalah yang timbul, khususnya menyangkut relasi antam masyarakat Pulau 

Sebatik dengan Malaysia. Penelitian sangat urgen untuk memahami bagaimana 

masyarakat yang hidup di perbatasan dengan negara lain dapat membangun 

konstruksi ke-Indonesia-an mereka di tengah berbagai perubahan, pergeseran, dan 

kecenderungan sosial, ekonomi, dan politik yang berlangsung di tengah 

masyarakat 

Pemahaman ini juga sangat penting untuk menghindari munculnya 

kekecewaan terhadap bangsa sendiri yang jib bertumpuk suatu saat akan 

menjelma menjadi amunisi yang sangat mudah dipantik untuk melahirkan sebuah 

konflik. Hal ini diperparah dengan jumlah petugas dan fasilitas penjagaan yang 

sangat minim. Sepanjang perbatasan Indonesia-Malaysia-sekitar 1.950 kilometer­

misainya, hanya tersedia 30 pos perbatasan. Dengan demikian, setiap pos harus 

menjaga wilayah sepanjang 65 kilometer. Pemeriksaan di daerah yang tidak 

berpenjagajauh lebih longgar. 
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M j L 1 K \ 
rERPUSTI\K~A 'I 

U:--:IVEP.~ I i'/\ S Idi{LA;-';GGA 

SUR,.\U\Y.A 

Bibit kekcccwaan masyarakal di pu lau ini pada pcmcrintah Indonesia 

sesungguhnya sudah lama muncuL Saat musim kcmarau misalnya warga Dcsa Aji 

Kuning harus mencari air hingga ke Malaysia. Mcrcka beljalan kaki mcncmbus 

pcrkebunan kelapa sawit untuk mendapatkan sumhcr kchidupan (Suara Mcrdcka. 

17/312005). Seisin itu, ' kcbanyakan warga Scbatik bemda di Malaysia untuk 

mcncari pckcrjaan dan mcngi ngat fasilitas d i Malaysia yang lebih ba ik. mcrcka 

juga cendcrung mcnyckolahkan anaknya kc sekolah Malaysia dibanding 

Indoncsia. Hal lain yang menjadi persoalan di pulau ini adalah tcrbatasnya samna 

transportasi, air bersih, dan listrik. Kondisi ini sangat mencemaskan di tcngah 

pcmbangunan yang gencar dilakukan oleh Malaysia di daerah perbaLasan. 

Kecintaan masyarakat di pulau ini tcrhadap Indonesia mernang bc lum 

Juntur, lapi s iapa yang dapat rnenjamin kccintaan itu akan [ctap terpatri dalam jiwa 

sciring dengan kesulitan hidup yang terus mcndcra. Olch karena itu, pcnc litian ini 

memiliki posisi yang strategis untuk mempclajari politik identitas dan perubahan 

sosial yang terjad i di pulau ini . Tarnbahan pula. pcnclitian ini diharapkan juga 

mcnjadi titik lolak untuk memperhatikan bcrbagai kclompok masayarJkat lain 

yang tersebar di banyak. pulau terluar Indonesia yang nota bene mereka adalah 

pcnjaga paling depan dari rumah besar Indoncsia. 
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A. Wilayah Peoelitiao 

BAD IV 

METODE PENELmAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di Pulau. Sebatik, sebuah pulau yang 

terletak di sebelah tim~r laut Kalimantan. Pulau ini secara administratif dibagi 

menjadi dua bag ian dan merupakan pintu perbatasan antara Sabah (Malaysia) dan 

Indonesia dan merupakan salah satu kecamatan di antara tujuh kecamatan yang 

ada di Kabupaten Nunukan Propinsi Kalimantan Timur. Dipilihnya pulau ini 

sebagai wilayah kajian karena tiga dari delapan desa berbatasan langsung dengan 

negara bagian Sabah Malaysia, yakni Desa Aji Kuning, Pancang dan Liang 

Bunyu. 

Di pulau inilah dapat dijumpai sebuah rumah yang ruang tamunya berada 

di wilayah Indonesia, sedangkan dapumya berada di wilayah Malaysia. Selain itu, 

aktivitas perdagangan dilakukan dengan menggunakan dua mata uang, rupiah & 

ringgit. Akan tetapi warga Pulau Sebatik lebih cenderung menggunakan ringgit 

dibanding rupiah dan barang yang diperdagangkan lebih banyak didatangkan dari 

Malaysia daripada produk asal Indonesia. 

B. Sumber dan Tehnik Pengumpulao Data 

Data yang akan dikumpulkan terdiri atas dua jeni~ yakni data primer dan 

data selamder.· Data primer diperoleh dari basil wawancara yang mendalam 

dengan penduduk Pulau Sebatik, terutama di tiga desa yang berbatasan langsung 

dengan Sabah Malaysia. Data ini penting untuk mengetahui bagaimana 
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masyarakat membangun konstruksi kebangsaan (Indonesia) di tengah 

persentuhannya dengan masyarakat Malaysia. 

Data sekunder mencakup seluruh data yang menyajikan infonnasi tentang 

keadaan geografi. demografi. pemerintahan, pendidikan. ekonomi, dan lain-lain. 

Data ini diperoleh dari . sejumlah kantor pemerintab daerah. kantor statistik dan 

koran lokal. Data dari koran terutama akan digunakan untuk mengumpulkan 

informasi mengenai dinamika politik lokal. 

Data statistik dari periode ke periode akan digunakan untuk mendapatkan 
. . 

gambaran transformasi sosial dan ekonomi di wilayah ini. Data sensus penduduk 

sepuluh tahunan dan sensus penduduk antar st:nsus tiap lima tabun akan 

digunakan untuk melihat pola mobilitas dan perubahan komposisi penduduk. 

Dengan menggunakan sejumlah data ekono-mi dapat dilihat adanya perubahan 

struktur ekonomi yang dapat dikaitkan dengan perubahan sosial yang ada. 

c. Analisis Data 

Data yang telah terkumpul, baik melalui wawancara mendalam maupun 

melalui pengumpulan dari berbagai instansi selanjutnya akan diklasiflkasi 

berdasarkan pemilahan tujuan-tujuan penelitian. Data yang telah diklasifikasi akan 

dianalisis . dengan menggunakan metode kuantitatif maupun kualitatif dan 

diharapkan akan menghasilkan pembahasan yang bersifat deskriptif-analitis. Hasil 

analisis ini akail nejadi dasar penelitian lebih lanjut yang akan dilaksanakan di 

tabun kedua. 
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D. Riset Desain 

Penelitian ini merupakan penggabungan antara penelitian historis, 

kebudayaan, dan sosiologis. Penelitian historis bennanfaat untuk memahami 

proses terbentuknya masyarakat di Pulau Sebatik dan perkembangannya dari 

waktu ke waktu (diakron~). Untuk aspek sinkronisnya didekati lewat pendekatan 

sosiologi dan kebudayaan. Kedua aspek tersebut (diakronis maupun sinkronis) 

akan dikerjakan secara lebih berimbang dan saling melengkapi. Penelitian pada 

tahun pertama akan dilakukan berdasarkan tahap-tahap berikut ini: , . 
Tllhap I: Penelitian akan dimulai dengan peninjauan ulang berbagai kajian 

mengenai segi-segi yang berhubungan dengan masyarakat yang hidup di wilayah 

perbatasan terutama yang berbatasan langsung dengan Malaysia. 

Tahap H: Ketua dan anggota tim peneliti melakukan pengumpulan data 

sekunder yang meliputi tentang keadaan geografi, demograft, pemerintahan, 

pendidikan, dan ekonomi. Data ini diperoleh dari sejumlah kantor pemerintah 

daenlh, kantor statistik & koran lokal. Temuan akan dijadikan pintu masuk guna 

niempertajam wawancara pada tahap berikutnya. 

Tahap m: Berdasarkan infonnasi yang telah dilaunpulkan dalam tahap I dan 

II, peneliti melakukan wawancara. Wawancar8 akan dilakukan secara terstruktur 

baik kepada pejabat lokai, tokoh masyarakat, keJompok-keJompok ekonomi dan 

politik maupun pada masyarakat biasa. 

Tahap 1Y: Pada tahap ini semua data yang telah dikumpulkan akan 

dikJasiftkasi dan dianalisa secara mendalam. Pada tahap seJanjutnya akan 

dilakukan penyusunan laporan sementara. Laporan terse but akan diseminarkan 
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gunn mcncari masukan dan saran yang tentunya sangat berguna untuk pcnyusunan 

laporan akhir. 

Tahap V: Seluruh tahap da lam pcne llian in i akan bcrmuara pada pcnerb itan 

hasil pcnclitian baik dalam jumal tcrakreditas i nasional maupun intcmasional. 

Publik.asi da larn jumal mcrupakan target pcnelitian tahun pertama, sedangkan 

pada tahun kcdua akan dilcngkapi dcngan video·dukllmellter Lcntang kchidupan 

masyarakat pcrbal<;lsan di Pulau Scbatik Kabupatcn Nunukan Porpinsi Kalimantan 

Timur. 

E. Bagan Alur Pcnclitian 

Pcnclitian pada tahun pertama ini akan dikcrjakan bcrdasarkwt alur yang tclah 

disusun dalalll bagan berikut: 

'. 

( I)P ..... """: 
P~..w.....d ... 

Iinj ....... Woz: 
.Ias ....... 

""'~"" .... Scobotil< 

"'., 

,----, 
l ~ -.. -1- ........ 

(III) --­...... (' .... n __ ~') 
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BABV 

BASIL DAN PEMBAHASAN 

V.I. Kondisi GeograflS dan DemograflS 

~ ulau S~batik adalah sebuah pulau di sebelah timur laut 

,." Kalimantan. Secara administratif pulau dibagi menjadi dua 

bagian. Pulau yang tennasuk gugusan pulau-pulau keeil terluar (PPKT) Indonesia 

ini, bagian utaranya merupakan wilayah Sabah, Malaysia dan di bagian selatannya 

merupakan .. wilayah Indonesia. yang merupakan bagian dari Provinsi Kalimantan 

Timur. Di sebelah barat pulau ini terdapat Pulau Nunukan. sedangkan di seberang 

utara terdapat Kota Tawau, di negara bagian Sabah. Malaysia. Batas wilayah antar 

negara ini memotong pulau dengan garis kurang lebih sejajar khatulistiwa. Pulau 

ini bentuknya membujur dari arab Barat ke Timur sepanjang kurang lebih 30 Ian. 

Sebagian besar potongan bagian Selatan menjadi bagian dari negara Republik 

Indonesia sementara bagian utaranya masuk wilayah Sabah. Malaysia. 
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Gambar I. Pu lau Sebatik dan pulau-pulau sck itamya 
Sumber: http://id.wikipcdia.orglwikilPulau_Scbalik 

Sccara gcografis. Pulau Scbat ik berada pada koord inat 04° 10' 00' _ 04° 

10' J 0 Lintang Utara dan 1170 4 1' 00 - ,, -,0 54' 29" Bujur Timur dcngan luas 

wilayah daratan 2.466, 19 km2. Saal ini, Scbat ik mcrupakan sa lah satu kccamatan 

di Kabupalcn Nun ukan. Pu lau ini dibagi alas dua kccam3lan, yakn i Scbatik Induk 

dan Sebatik Barat. Ocngan luas wilayah mCllcapa i 82 1, 16 km2 atau 5,63% dari 

luas kabupatcn dan bcrpcnduduk 33.636 jiwa, pcnduduk pulau ini mcrupakan 

pulau dcnganjumlah pcnduduk terbesar kcdua scsudah kecamatan Nunukan, 

Tallel!. 
Jumlah Penduduk dan Luas Wilayah Sebatik 
. dan Kccamatan Lainnya 

No. Kccamat:lD Luas Wilayah Jumla h 
1 Nunukan 159.541 ha 46.395 
2 Sebatik 10.442 ha 19.964 
3 Scbuku 312. 184 ha 11.467 
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4 SembakunA 204.266 ha 7.728 
5 Lumbis 364.724 ha 9.082 
6 Krayan Utara 183.474 ha 8.184 
7 Krayan Selatan 175.766 ha 2.215 
8 Sebatik Barat 14.219 ha 13.672 

Total 1.424.616 ha 118.707 

Sumber: Pela Administrasi Kahupaten Nunukan 

Kecamatan Sebatik, baik Sebatik Barat maupun Induk terdiri atas beberapa 

desa yang umumnya berada di pinggiran pantai. Wilayah penelitian kami adalah 

desa-desa yang berbatasan langsung dengan Negeri Bagian Sabah Malaysia, yakni 

Desa Surigai Pancang dan Desa Haji Kuning di S~batik Barat serta Desa Liang 

Bunyu di Sebatik Induk. Dengan lebar sekitar 34 kilometer, Selat Sebatik dapat 

ditempuh dari Pelabuhan Nunukan ke Pulau Sebatik dengan menggunakan perabu 

keeil hanya dengan 15-30 menit. 

Desa Sungai Pancang memiliki luas 3.864 hektar. Desa yang memiliki 

ketinggian 3-5 meter di atas pennukaan laut ini memiliki batas-batas sebagai 

berikut: Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Perairan Tawau, Sebelah Selatan 

~rbatasan dengan Desa Sungai Nyamuk, Sebelah Barat berbatasan dengan 

Setabu, dan Sebelah Timur berbatasan dengan Laut Perairan Tawau. Untuk 

meneapai desa ini kita harus menempuh perjalanan sejauh 100 km dari ibu kota 

propinsi dan 13 km dari ibu kota kabupaten.1 

Pada tabun 2008 jwnlah penduduk desa ini adalah 5.635 yang terdiri atas 

2.899 laki-laki. dan 2.736 perempuan. Penduduk umumnya berprofesi sebagai 

petani dan nelayan. Selebihnya adalah Pegawai Negeri Sipil, ABRI, Wiraswasta, 

I Data Monograji Desa Pancang, Kecamalan Sehati/c, Kahupaten 
Nunukan, 2008. 
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buruh tani, tukang, dan lain-lain. Adapun tingkat pendidikan dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini.2 

Tabell. 
Penduduk D~a PanalDg Menu rut Tingkat Pendidikan 

No. Tillgkat Pendidikan Jumlab 
I Taman Kanak-kanak 34 
2 Sekolah Dasar 325 
3 SMP/SLTP 255 
4 SMAlSLTA 81 
5 AkademiID I-D2 30 
6 SBrjana (S I-S2) 15 
7 Madrasah 45 

Sumber: Data Monografi Desa Pancang. Kecamalan Sebatik. Kabupaten 
Nunukan. 

2008 

Desa Sungai Pancang yang terdiri atas enam dusun ini memiliki keunikan 

dan tentu problem, karena satu dari 23 RT nya, yakni RT 11 sebagian wilayahnya 

berada di wilayah Malaysia. Ketika tim mengunjungi wilayah ini, dengan 

bercanda Kelapa Desa CY ahya) mengatakan bahwa: 

" ••• Pak Sulaiman (Ketua RT 11) adalah ketua RT terhebat di seluruh 

dunia, karena beliau menjadi ketua RT di dua negara, yakni Indonesia dan 

Malaysia". 

2Ibid.; Wawancara dengan Yahya, Kepaia Desa Sungai Pancang, 18 
Agustus 2009 
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Kiri: Salah scorang pcnduduk (Mama l'lamra) yang mcrupakan 
warga RT II yang mcnetap di wilayah Malaysia 

Kanan: Pcncliti scdang bcrada di wilayah Malaysia (d i bclakang tampak bcndera 
Malaysia) 

Sumber: Ko/eksi Prihadi 

Awalnya pcnduduk yang menctap di wi layah ini tidak mengctahui kalau 

tanah yang mcreka tcmpati adalah sudah masuk wilayah Malays ia . Olch karcna 

itu, kctika pcmcrintah Malaysia mulai mcmbangun rumah-rumah bagi warganya 

(scpcrti ya ng tclihat di roto), penduduk sepcrti Mama Hamra bingung harus 

pindah kc mana. Masalahnya adalah sebagian besar us ianya dihabiskan di tanah 

ini dan scluruh penghidupannya digantungkan pada tanah ini dan dia tidak 

memiliki mnah dan penghasilan di wilayah Indonesia. Bcrikut adalah penutumn 

Mama Hamra: 

... Kami tidak tabu, masalahnya keluarga yang bawa. Mcmang keluarga 
bHang ada tambaknya di sini kan, dia bilangnya bckcJja di cmpang, itu 
bapaknya anakku yang bilang. Kami mlak tabu sarna sekali bahwa ini 
tanah Ma laysia? 

3Wawancara dcngan Mama Hamra, 8 Agustus 2009 
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Saat kami tanya kapan bcliau tahu kalau tanah yang d itcmpati ini adalah 

wi layah Malaysia? Scliau menjawab: 

... Saat banyak orang Malaysia masuk kcsini, baru aku tahu bahwa ini 
tanah Malaysia. Asal kami masuk di sin i masih huta n scmua in i Bu, bclum 
ada rumah, hu~ semua. Sampai-sampai monyct itu d ipingir rumah 
datang. Ini kila buka tambak di sini . Jadi itulah kami kasihan. mau pergi 
masuk di Indonesia mau bangun rumah, ndak bolch sudah ndak miliki 
tanah, macam mana. Kchidupan anak-anak dilaut saja, kasihan. Scmua kita 
d i sini satu keluarga.4 

Selain banyak penduduk Indonesia yang menctap di wilayah Malaysia, 

daerah ini j uga menjadi salah satu pintu kcluar kc. Malaysia. Sungai Lalosa lo 

(Jalan Sungai) yang berada di RT 10 mcnjad i pangkalan bagi pcrahu-pcrahu 

pengangkut kepala sawi!.. pisang, dan barang komoditi pcrtanian lai nnya ke 

Tawau. Scbaliknya, pangkalan Lalosalo juga mcnjadi tcmpat masuknya bcrbagai 

barong dari Malaysia scpcrt i gula. mi nyak gorcng, alat elcktron ik, dan lain-lain. 

Kctcrongan: Dcnnaga Lalosa lo tcmpat kclaur-masuk nyn 

-Ilbid. 
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barang-barang dari Indonesia dan Malaysia. 
Sumber: Kole/csi Pribadi 

Desa kedua yang menjadi basis penelitian kami adalah Desa Liang Bunyu. 

Desa ini memiliki luas 3.096,78 m2 dan dapat dijangkau dari Nunukan dengan 

menggunakan perahu. ",dapun jarak dengan ibu kota kecamatan adalah 4 km. 

dengan ibu kota kabupaten 10 km, dan dari ibu kota propinsi 600 km. Pada tabun 

2009 jumlah penduduknya 2678 orang yang terdiri atas 1408 laki-Iaki dan 1278 

perempuan. Penduduk desa ini umumnya adalah imigran yang berasal dari 

Sulawesi Selatan dan Nusa Tenggara Timur. Para imigran ini kemudian kawin-

mawin dengan penduduk lokal yang dikenal dengan nama Dayak Tidung. 

Sebagian besar penduduk. berprofesi sebagai nelayan dan petani dengan komoditi 

seperti kelapa saw it, kakao, kopi, pisang, kepaJa, durian, cengkeh, mangga, padi, 

dan cempedak.s 

S Monografi Desa Liang Bunyu. Kecmalan Sebatik Barat, Kabupalen 
Nunukan 2009. 
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Keternngan: Peta Oesa Liang Bunyu Kecamatan Sebatik Barat 
Sum ber: Koleksi Pribadi 

Oi anlara dcsa-desa yang ada di Kccamatan Scbatik, Desa Liang Bunyu 

merupakan dcsa yang Icrtua. Namun dcmikian. di antara tiga desa yang kami 

jadikan fokus pcrhatian dalam pencl it ian ini , Dcsa Liang Bunyu dapal dikatakan 

jauti tertinggal dibanding dengan dua desa Jainnya. Bcbcrapa ruas jalan masih 

berupa. tanah yang bila hujan turun akan bcrubah menjadi becek.. Jarak antara 

rumah yang satu dengan lainnya cukup jauh. bahkan ada yang bcrada di balik 

bukit. Oleh" karena itu, sepeda motor menjadi andalah satu-satunya untuk 

memperlancar mobilitas pcnduduk. Oengan kondisi alam yang berbukit-bukit dan 

jalan yang jauh dari mulus. maka usia sepeda motor hanya bisa bcrtahan cuma 

salU tahun. Kctika tim pcncliti di antar mcnuju Pas Pcngamanan Perbatasa n olch 

pcrangkal dcsa (Naris dan Ismail) dcngan mcnggunakan sepeda molar, tidak 
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jarang kami hams turon mengingat kondisi jalan dan jembatan yang tidak 

memadai sehingga cukup membahayakan keselamatan para pengendara dan 

penumpang transportasi sepeda motor. 

Untuk keperluan mandi dan mencuci, penduduk mengandalkan air yang 

berasal dari mata air di 'gunung yang dialirkan dengan menggunakan bambu dan 

selang. Sedangkan untuk penerangan, penduduk menggunakan gensel yang 

menyala mulai pukul 18.00 hingga 23.00. Dengan kondisi ini, maka dibanding 

dengan Desa Sungai Pancang dan Aji Kuning, Desa Liang 8unyu beJiar-beriar 
, . 

masih mewakili suasana desa dengan segala keterbaiasan. 

Seperti dua desa lairiIiya di Kecamatari Sebatik, bagiari utani dCSi iili 

berbatasan langsung dengan Negeri Bagian Sabah Malaysia. Dua wilayah negara 

ini hariya dibatasi derigari. sungai keeil. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan 

jika penduduk Desa Liang 8unyu dapat dengan mudah menyeberang ke wilayah 

Malaysia Wltuk berburu babi. Kenyataan irii kanii tenilii saat kami meiigwijungi 

Pos' Pengamanan Perbatasan Indonesia-Malaysia Yonif 6131RJA. Dalam 

peijaliiliaii lciilili menuju perbabis8ii llidoiiesia-Malaysia, tamii benemu deiigan 

Pale Diaz yang baru saja pulang berburu babi di wilayah Malaysia. Menunn 

beli8U, 8ktiVitaS terSCbiit siidali dij818iiiiiYa bCiUhuri-taliiiii d8ii tidak meiieiiiidWi 

hamba •. baik dari pemerintah Indonesia setempat maupun dari Malaysia. 
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Keterangan: Siswa SMP Terpadu Liang Bunyu sedang latihan gcrakjalan 
Sumbcr: Ko/eksi Prihadi 

Selain mengandalkan pcrtanian , dcsa ini kaya hasil laut scpcrt i ikan dan 

kcpiting. Sebagian besar pcnduduk yang bcrdiam di pinggir pantai memiliki 

perahu dan penangkaran kepiting. Hanya saja aklivitas menangkap ikan di laut 

tidak seramai dulu lagi. Mcnurut kcterangan salah seorang ketua RT di dcsa ini, 

pcnurunan aktivitas tcrsebut discbabkan oleh maraknya tindakan kejahatan di laut, 

scperti pcrampokan mesin-mesin perahu: Akibatnya pcnduduk Icbih memilih 

6ertalii atau ~temak daripada harus diliputi kekhawatiranjika mci"eka mclaut. 

Desa kctiga yang menjadi fokus pcnclitian kami adalah Dcsa Haji Kuning. 

Dcsa yang mcmilikijumlah pcnduduk Ichih kurang 3000 jiwa dengan luas 13.000 

hcktar ini menarik dan juga mcny impan masalah yang jika tidak disclcsaikan 

segera akan mcnimbulkan pcrsoalan anlam pemerintah Indonesia dan Malaysia . 

Di dcsa ini , lerdapat bebcrapa bangunan rumah yang bcrdiri tcpat di litik batas 

- .. . -- ••• J- ... --.--... - ... -.-----... . --- ..... -.- .. -_ . ... .... """". _ . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Perubahan Sosial. Migrasi. dan Politik ldentUas .... 

kedua negara. 8ahkan di seberang Sungai Sebatik yang sudah masuk wilayah 

Sebatik, Malaysia, temyata juga dihuni oleh sebagian warga Indonesia yang masih 

memiliki hubungan keluarga dengan warga Desa Sungai Aji Kuning. Di wiJayah 

inilah terdapat rumah yang ruang tamunya masuk wilayah Indonesia dan dapumya 

masuk wilayah Malaysia.:6 

Menurut sang pemilik rumah, Mappangara, ketika dia mendirikan rumah 

tersebut dia tabu kalau rumahnya sudah melewati patok batas Indonesia-Malaysia, 

namun dia tetap melanjutkan pembangunannya karena baik pemerintah Indonesia 

maupun Malaysia tidak ada larangan.7 Di belakatlg iumah Mappangara, terdapat 

sungai yang menjadi tempat keluar-masuknya barang-barang dari Malaysia. 

Melitirut Warga yang beidiarii di sekitar kawasari tersebut, Aji Kuliirig stidah sejak 

dahulu hingga kini menjadi salah satu jalur masuk barang-barang dari negeri 

jiran. 8erbagai barang yang datang dari Malaysia bukan hanya untuk kebutuhan 

sehari-hari warga Sebatik, tetapi juga dikirim ke Nunukan dan Tarakan. 8arang­

barang tersebut antara lain gula, gas elpiji, berbagai kue kering, ayam pedaging, 

telur, semen, pupuk, minuman kaleng, bawang putih, dan pakaian. Sebaliknya, 

beroagai fuisil penaniaii d8ii SCbatik. sepciti kabO, piSaiig, keIapa sawit, ikiii ten, 

dan beras dijual ke Tawau. Dalam peng&matan kami, setiap sore hingga Malam 

lian tiC6eiapa orang meiiiikkiii pisang dan baniiig-5anii1g laiMya dipenmu diiii 

ketika air sudah pasang pada subuh hari, petahu-perahu tersebut keluar menyusuri 

6Menurut Kepala Desa Aji Kuning, terdapat kira-kira lima rumah yang 
i;J(!rdiri atas garis perbatasan Indonesia-Malaysia, tapi hal itu belum bisa 
dipastikan. Sampai saat ini batas wilayah tersebut masih menjadi polemik. 

7Wawancara dengan Mappangara (pemilik rumah), 16 Agustus 2009. 
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sungai. Jika peljalanan perahu sudah sampai di muara, maka datam waktu yang 

tidak terlalu lama barang-barang terscbut sudah sampai di Tawau. 

Dengan melihat pala perdagangan ini , maka dapat disimpulkan bctapa 

linggi kCIt.:rgantungan hidup warga Scbatik dengan Tawau. Hal ini di st.:babkan 

akscs warga mcmang lebih mudah untuk memcnuhi kcbutuhan hidupnya atau 

menjual hasH usahanya kc Tawau, dibanding kc Tamkan alau Nunukan alau 

dacrah lainnya di Kalimantan Timur. 

---

Ketemngan: Upacara pcrscmian tapa! batas Indonesia-Malaysia. 
Tampak rumah yang ruang tamunya Indonesia dan dapumya Malaysia. 

Sumbcr: Koleksi Pribadi 

Keuntunmm yang diperoleh pcnduduk Sebatik yang menjual komoditi 

pcitaniannya ke Tawau digainbarkan oleh Kepa la Dinas Petemakan dan Pertanian 

Kabupaten Nunukan bcrikut ini: 
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Sebagian besar produksi padi dijual ke Tawau karena harganya cukup 
tinggi Rp 4.760-Rp 6.500 per kilogram ..•. Untuk pisang, misalnya, sehari 
saja pengiriman ke Tawau melalui satu tempat pengumpulan di tenninal 
agrobisnis bisa, misalnya, mencapai 8 ton. Kakao mencapai 10 ton, durian 
mencapai 5 ton, dan cempedak. 2 ton. AdaPUD harganya, kakao 4 sampai 
6,5 ringgit atau Rp 11.200-Rp 18.200 per kilogram. Pisang satu tandan 
sekitar 4 ringgit (Rp 11.200) atau satu sisir seharga 70 sen (Rp 2.100). 
Sedangkan kopi ~ ringgit (Rp 16.800) per kg. Kelapa sawit 140 ringgit (Rp 
392.000) per ton. Buah-buahan, seperti durian dan duku, dijual 3 ringgit 
(Rp 8.400) per kg. "Kepastian pasar yang demikian tidak didapatkan kalau 
menjual ke Tarakan atau Samarinda. Sehab, selain jaraknya jauh, ongkos 
angkutnya mahal,juga belum tentu teljual habis. Inilah keunggulan bertani 
di Sebati~" tutumya.8 

' 

Sebagai desa yang nierupakan salah satu. pintu "perdagangan" antara 

Tawau (MalaySia) - Indonesia, kehidupan di desa iJii lebih raiiiai dibaildirig 

dengan Desa Liang 8unyu. Hampir semua ruas jalan di wilayah ini sudah 

beraspal, keculai di beberapa tcmpat yang masih dalain proSes pengeras8il. Di 

desa ini juga berlaku dua mata uang, yakni ringgit dan rupiah, .tapi umumnya 

fuasyarakat lebih menghendaki mata uang ringgit. Kondisi ini menyulitkan bagi 

m8SY,8l'8kat yang sebelumnya tidak pemah menginjakkan kaki di wilayah ini, 

karena rupiah yang dimilikinya terlebih dahulu barus ditukar ke dalam ringgit 

sebelum membayar sesuatu dengan ni;lai tukar yang cenderung agak semaunya 

Namun dem~ tidak seperti Desa Liang 8unyu yang aimya dapat 

dikatibii iiieliiiipali, di Desa Aji Ktiiimg air SSiigat stilit dan mCiijidi mmmg 

mahal. Penduduk desa ini umumnya menggunakan air hujan yang ditampung 

daJam driiiii-dfuiii dciil bak-bak besar. Jika peilduduk tidak iiieri1iliki bak-bak 

8http://cetalc.kompas.comlreadlxmIl2009/08l14/03244235/menembus.mala 
m.ke.negeri.seberang, 
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penampun~ mereka harns membeli dari penduduk yang memiliki bak 

penanipwigan besar dengarl harga Rp 10.000/drum. Menurut penuturan warga, 

jika benar-benar krisis air akibat hujan yang tidak turun-turun, maka penduduk 

terpakSa iiieiiibeli air dari Tawau, Sabah Malaysia 

V.2. Proses Terbentuknya Masyarakat Sebatik 

Menurut beberapa sumber, asaI-usul nama Sebatik ada lab pemberian dari 

tim ekspedisi Belanda yang pada saat kekuasaannya meneliti di Sebatik dan 

meneiiitikiili ,ular 6ew sejciiiS' Sanca. Masyatakat ~ang mengikuti ekspedisi 

tersebut menyebut ular yang ditemukan dengan ular Sawa Batik dan pada saat itu 

Bebiiida iiieiiyebutii)'a SC6ettik. dan kcmudiari beubah menyebut sebatik. AJitai'a 

tahun 1911 bingga 1942, Sebatik banya merupakan daerah eksploitasi kayu bagi 

peiiieriritah Belaiida. Pada saat itu pula patok perbatasan antara Indonesia dengan 

Malaysia dilakukan oleh Jnggris dan Belanda9 

Saat ini, pulau yang eksotis Inl dihuni oleh berbagai elois seperti Tidung, 

Banjar, Dayak, Muna, Buton. Kaili, Timor, Jawa, Tionghoa, dan Bugis sebagai 

masyarakat yang mayoritas. Menurut penuturan beberapa warga, Pulau Sebatik 

awaliiya adal8l1 pidau yaiig kOsOiig. Abn ~i, pada taliilil 1940 Am1>O M8iig 

Bin H. Milo yang berasal dari Wajo, Sulawesi Selatan datang bersama 

kelii8fganya dan iiieiietap di Sebitik, tepatiiya di Desa Liang Bunyu. MeiiiJrut 

ketua adat Tidung Liang Bunyu Ibrahim (seorang mantan sukarelawan) dan 

9Sebatik Selayang Pandang (t.tp: Young Senatik Print, t.th). Menurut 
Ibrahim (Ketua Adat Tidung Liang Bunyu), daerah ini dabulu namanya bukan 
Sebatik. tapi Tanjung Lalang. Akan tetapi karena di wilayab ini terdapat Sungai 
Sebatik maka masyarakat menyebut kawasan ini sebagai Sebatik. Wawancara 
dengan Ibrahim. 12 Agustus 2009. 
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Muhammad Siddiq di Scbatu (tokoh masyarakat), Ambo Mang adalah kakck dari 

komunilas Tidung. Hal ini tcrjadi karcna para migran yang berasal dari Sulawesi 

Selatan tcrscbut mclakukan pcrkawinan campuran dcngan orang-orang Tidung. IO 

Anak-anak multi ctnis di Pulau Scbatik (Tidung. Bugis, dan Timor) 
Sumber: Kole/csi Pribadi 

Beberapa studi tentang migrasi orang Wajo (salah satu kabupaten di 

Sulawesi Sehitaii) yang diyakirii sebagai cikal-bakal pcndudilk Sctiatik, 

memperlihatkari bahwa al11s migrasi tcrbesar leljadi sclama leljadinya 

pembrontakan Dlffll yang dipimpin olch Kahar Muzakkar (1950-1965). 

Penduduk di wilayah ini dan juga di wilayah lain di Sulawesi Sclatan dihadapkan 

pada dua pilihan yang su i ii, yakni mcrnihak kcpada pcmbrontak alau TNI yang 

IO/bid. 
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melakukao pengepungan terbadap desa-desa yang menjadi kantong-kantong 

pembrontakan. Dalam salah satu studi yang diIakukan di Desa Kalola yang 

terletak sekitar 23 km di sebelah utara Sengkang (ibu kota Wajo) menunjukkan 

bahwa orang Kalola yang wDumnya petaJii agar tetap hidup terpaksa memiliki 

kesetiaan ganda. Situasi mi memperlihatkan tingginya rasa tidak aman di Kalola.1) 

Untuk menghindari situasi yang sangat sulit ini maka penduduk memilih untuk 

melakukan migrasi atau merantau. Sebagian besar dari mereka merantau ke 

Jambi, terutama ke Kabupaten Tanjung Jabung dan sebagian ke Indragiri, Tolitoli, 

dait KaliiiuiiitaD Timur.12 

Pada saat pendudukan Jepang (1942-1945), Sebatik dijadikan sebagai 

teOipat peflliidWigaii b8gi masyaiabt Pulau Ntiriukaii dan sekitariiya. Ketika 

terjadi konfomtasi antara Indonesia dengan Malaysia, pulau ini kembali menjadi 

wilayah kontak senjata. 8anyak pejuang yang gugur dipulau ini seperti 

Muhammad Iqbal (sukarelawan) di Sungai Limau dan Kapten Sutatnto (KKO) di 

Ment.8dallg Dalmn. Salah seorang pejuang yang niasih hidup adalah Zainal Yacob. 

Saat ini belaiu menjadi tokoh masyarakat yang disegani di wilayah ini sekaJigus 

setiagai ketWi LCgiiiiii Vctemii Reptil)lik hidoiiesia, .KeCamataii SCtiatik.13 

Dengan selesamya konfiontasi, baDyak pejuang yang memilih menetap di 

yang memilih menetap tersebut kemudian· kawin-mawin dengan penduduk yang 

IICik Hasan Bisri, Kalola: "Sebuah Desa yang Pemah Ditinggalkan 
8anyak Penghuninya, 1985" dalam Riwanto Tirtosudarmo, Meneari Indonesia 
/)cmograji-Polilik Pasea-Soeharto (Jakarta: Lembaga IImu Pengetahuan 
Indonesia, 2007), him. J 16. 

12Ibid. 
13Wawancara dengan Zainal Yacob, 17 Agustus 2009. 

Lina Puryantl dan Sarkawi B. Husain, FIB Universitas Alrlangga 33 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Perubahan Sosial. Migrasi, dan Politik Identitas .... 

lebih dahulu menghuni pulau ini. Selain itu, pada akhir tahun 1968 rombongan 

"passompe,,14 dari Tanah Bugis Sulawesi Selatan. Rombongan tersebut dipimpin 

oleh Haji Beddu Rahim yang membawa serta 30 orang sanak saudaranya dengan 

menumpang satu perahu phinisi daD du aperahu soppe (sejenis perahu Bugis). 

Sesampainya di pulau int, rombongan tersebut membuka laban dan menetap di 

Sungai Pancang.IS 

Seperti yang disampaikan dalam -pengantar bagian ini, wiJayah ini dihuni 

oleh banyak etnis, tennasuk orang-oraiig Buton. Adalah Ladaddi, seorang nelayan 

dari Buton yang telah meriotis perkarnpungan di 'Tanjung Waru. Kehadiran 

Ladaddi di pulau ini adaIah meoyUsul romooogan Dg. Mappudji di 8ilbiiiiiiya: H. 

Abba, Yuddin, Thalib, Cidda, Tahir, dan Massalissi. Massalissi adalah salah 

seorang sukarelawan dalafu koiifroiitasi dengan Malaysia yang kemudiall 

mendapat amanah sebagai kuasa wilayah Sebatik dari Datuk Langkat, pejabat 

caman Nunukarl pada Wakt1i itU.16 

, Tidak lama setelab kedatangan para perintis tersebut, menyusul beberapa 

perintis seperti Abdullah Gendut, DjamaJuddiii, Haji Laojeng d8ri StiillbDaii di 

Sungai Nyamuk, Ambo Saleng, Mappa Dg. Parau, Haderi Dg. Mannaba, 

Sompwg daD Pa Seni.iDa di Taiijiiiig Ani, LaiitaSu cbiIi Tahir di Siiiigai Bajo, Haji 

Junudi dan Qgo Massiseng di Sungai Taiwan. Berkat kelja keras para perintis dan 

keluargnya, lambat lauD wilayah ilii bCflcefub8llg menjadi WilaYali yang 

menjanjikan dari segi ekonomi. Perlcembangan wilayah ini meqjadi daya tarik 

14Passompe adalah Bahasa Bugis yang artinya pelaut atau migran yang 
merantau keluar wilayah Sulawesi Selatan. 

IsSebatik Selayang 00 0t loc. cit. 
16l hid. 
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bagi para perantau yang ingin memperbaiki kehidupan ekonominya. Oleh karena 

itu, dapat dikatakan bahwa perkembangan Sebatik 580gat berkorelasi dengan 

kehadiran para migran yang terutama berasal dari Sulawesi Selatan. Sebagian 

besar warga yang kami teniui dan wawancarai di pulau ini mengaku sebagai 

warga yang asaI-usulnya berasal dari Sulawesi Selatan terutama dari Kabupaten 

Bone dan Wajo. Dengan kenyataan banyaknya orang-orang Bugis yang menghuni 

wilayah ini tidaklah salah jika ada yang mengatakan bahwa Sebatik adalah 

+'kampung Bugis yang pindah ke Kalimantan".17 

Selaifl untuk menghindari konflik yang berkepanjangan akibat 

pembrontakan di berbagai daerah di Sulawesi Selatan, dinamika ekonomi serta 

pola perdangan yang berkembang juga 580gat mempengaruhi orang-orang Bugis 

Wittik melakukail migiasi. Menurut Pelras, bagi orang Bugis inigrasi merupakan 

bagian dari strategi ekonomi-pasar (0 morket-economy strategy). Kesimpulan 

yang diambil oleh Pelras ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Acciaioli 

pada migran Bugis yang nennukim di sekitar Danau Lindu. Sulawesi Tengah. 

Acciaioli melihat dengan cennat bagaimaria ofang-orang Bugis cepat melakUkan 

penyesuaian-penyesuaian terhadap fluktuasi pasar yang teljadi, khususnya yang 

beihiil)ungaii deiigan tiiii8iii keras yang diekSpOr. Meliurut Acciaioli keDiailipWUi 

adaptasi dalam strategi ekonomi dan terbadap kecenderungan pasar merupakan 

17"Pulau Sebatik: Aroma Dua Bangsa". Nunukan News, 22 Maret 2001 
dalam Riwanto Tirtosudanno dan John Haba (peny.), Dari Entikong sampai 
Nunukan. Dinamika Daerah Perbatasan Kalimantan Malaysia Timur (Serawak­
Sabah) (Jakarta: Sinar Harapan. 2005), hlm.14S. 
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gejala yang umum di banyak etnis, tetapi dalam hal tingkat kecepatan yang 

dimiliki, migran Bugis sulit mendapat tandingan.'8 

Selain Pelras dan Acciaioli, Lineton juga melakukan studi tentang perilaku 

ekonomi orang Bugis dalam hubungannya dengan aktivitas migrasi. Meourut 

Lineton, ada empat karakteristik yang dimiliki oleh migran Bugis. Perlama, 

daerah tujuan migran Bugis pada umumnya adalah daerah yang memiliki 

penduduk jarang. Kedua, daerah pemukiman migran Bugis biasanya daratan 

rendah yang berawa-rawa. Kondisi tanah seperti ini sangat cocok urituk tanaiiian 

padi yang kemudian dirubah menjadi tanaman kelapa. Wilayah pemukiman 

yang memiliki ecological niche sangat menguntungkan. Keliga, karakteristik 

wilayah peiilukiman migran Bugis adalah kedekatanhya dengan pelabuhan. 

Lokasi seperti ini tidak hanya mudah untuk dicapai dengan perahu-perahu mere~ 

tetapi juga memedahkan mereka untuk menjual berbagai produk yang mereka 

hasilkan~ Keempal, para migran Bugis umumnya memilih daerah pesisir sebagai 

wiJa~ pemi.ikifuart mereks, breiia sangat iiieiiitidalik8ii tiiifuk iiieiiipefliliiSoya 

ke sepanjang pantai yang berada di dekatnya.19 

W.iayait Sebatik yang menjadi fokus -peneiltian inl merupakan saiah satu 

contoh dari e.mpat karakteristik yang dikemukakan oleh Lineton tentang 

karakteristik para migran Bugis. Migrasi yang sudah berJangsung sejak tabun 

1940-aii tersebtit Iiliigga kilii rem tieiliiijtit. Hal iiii SCffiwiidiperffitid8l1 oleli 

banyaknya kapal-kapal yang menghubungkan pelabuhan Soekamo-Hatta 

18Riwanto Tirtosudanno, Mencari Indonesia ... , op. cit., hIm. J 15. 
19/bid, him. 115-116. 

LiM PuryanJi dan Sarlarwi B. Husain, FIB Universitas Airlangga 36 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Perubahan Sosial, Migrasi. dan Polilik ldentitas .... 

Makassar dan Pare-Pare dengan pelabuhan Balikpapan, Samarinda, Tarakan, 

maupun Nunukan. Dengan beragamnya aktivitas ekonomi yang dilakukan olah 

para migran ini maka wilayah ini berkembang dengan cepat. Sebagai respon atas 

perkembangan itu, maka pada tanggal 25 Septeoiber 1996 Sebatik ditetapkan 

menjadi salah satu kecamatan di Nunukan. Sepuluh tahun kemudian atau tabun 

2006, kecamatan ini dimekarkan lagi sehingga menjadi Kecamatan Sebatik dan 

Kecamatan Sebatik Barat. 

V.3. Koostruksi Ideotitas Kebaogsaan Masyarakat ~i Pulau Sebatik 

"N~ kalau dihitung-hitung lebih banyak barang kita hasilnya untuk 
Malaysia. Hampir semua basil bund, sampai daun pisang pun dikirim ke 
sana. Nab kalau disana, ada TW-nya (toke, cukong) itu untuk 
iiiCiiiperiiiudah masuk. Kalati ootul-bettil itti liidoiieshi puriya, tidak 
mungkin bisa masuk. Lab inilah yang selama ini hubungan kita dengan 
mereka berjalan dengan baik sampai sekarang. Yang kita tidak terima 
adalah mau mengambil daerah Ambala~ itu harga mati kita .... " (Haji 
Herman, tokoh masyarakat di Pulau Sebatik) 

"Kokohkan Mei'ali Ptitib di Taped Baw" (moiiumen tapal hatas di Desa 
Haji Kuning, Kecamatan Sebatik Induk, Pulau Sebank) 

Dua petikan di atas merepresentasikan dengan baik argumen dari 

penelitian iili: bahWa, dalcilii k8sUS dacraJi pernatiiSaii sepem PUtciu SCDatik, 

wacana Dasionalisme kebangsaan yang berSifat mono interpretasi tidak cukup 

uiituk. meiie~gbD sitiiiSi 8t8U diiUiffiika yang teijadi di wilayah peroatasan 

Indonesia seperti yang sedang berJangsung di Pulau Sebatik. Kompleksitas 

dengan daerah - daeralt di heartland menyebabkan pemaknaan nasionalisme di 
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wilayah ini memerlukan investigasi yang harus dilakukan dengan eennat dan hati 

-hati. 

Petikan di atas berasal dari salah satu wawaneara dengan masyarakat lokal 

Sebatik dan tulisan yang terdapat di sebuah monumen yang diresmikan bertepatan 

dengan peringatan han ulang tabun kemerdekaan Republik Indonesia yang ke 64 

tabun yaitu tanggal 17 Agustus 2009 di Desa Haji Kuning, Kecamatan Sebatik 

Bara~ Pulau Sebatik. Wawancara dan tulisan pada monumen ini secara langsung 

alau tidak merepresentasikan bagaimana masyarakat Sebatik memandang atau 

memaknai dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia da1am sebuah situasi 

lintas batas (cross border) di wilayahfrOiiik;' line. MasySriOOit Sebatik mewakili 

salah satu eiri penting dari masyarakat border yaitu adanya pemajanan seeara 

interisif pada berbagai nilai, kebi~ tradisi, Cita rasa, bahasa, ataupun perilaku 

(Martinez, 10). Dalam kehidupan sehari - hari, misalnya, masyarakat Sebatik 

terbiasa menggunakan mata uang Ringgit daripada Rupiah sebagai alat tukar. 

Mereka juga cenderung menggunakan bahasa campuran Malaysia dengan bahasa 

lokalriya (Tidung, Bugis, dan Timor) dan seem regular benrunjillig ke Tawau 

untuk berbagai keperluan seperti urusan keluarga (banyak masyarakat Sebatik 

yang keluargan)'a ada di Tawau daD Sebalikiiya k8iefui secara kekerabatari merek8 

masih terhubung - Suku Bugis), belanja, bekeJja, dan bahkan untuk berobat. 

Druaiii kontekS semacaJII ini Peitariyaan tentaOg bagaimana masyai'akat 

Sebatik mempersepsikan dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia sementara 

hampir sebagian besar kehidupan sehari - harinya bergantung pada hubungan 

dengan negara Malaysia menjadi pertanyaan yang amat penting untuk diajukan. 
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Secara lebib khusus, konstruksi identitas kebangsaan semacam apa yang (sedang) 

berlangsung daJam dinamika kebidupan masyarakat Sebatik di tengah pelbagai 

persoaJan yang mereka hadapi sebagai penduduk wilayah perbatasan akan dibahas 

V.3.1. Kontruksi Identi~ Kebangsaan: Indonesia Yang Dibayangkan 

17 Agustus 2009 di Desa Haji Kuning. Kecamatan Sebatik Barat, Pulau 

Sebatik, Kalimantan Timur. Hari itu Indonesia sebagai Bangsa dan Negara yang 

berdaulat dirayakan dengan sepenuh bati, kecintaan tak berbatas, dan dengan 

tekad akan dipertabankan kedaulatannya dengan segala 'upaya oleh warga Sebatik. 

Peresmian sebuah monumen yang terletak banya dua meter dari patok perbatasan 

dtia negara yang hairipii terkubur deogail tulisati "kokolikan Merah Putili di Tapal 

Batas" yang ditandatangani oleh Haji Hennan, seorang pemimpin lokal terkenal 

Pulau Sebati~ menjadi bukti dari tekad tersebul Melalui peresmian monumen 

tersebut, berbagai elemen masyarakat yang berkumpul pada hari itu menyatakan 

tekadnya untuk telap menjadi bagian dari NKRI. Yang menarik dari peremian 

tersebut adaIah adanya kesan bahwa acara tersebut adalah mumi atas inisiatif 

warga Sebatik. Keberadaari unsur apaiatur negara berupa kehadiian beberapa 

pemimpin' fonnal scrta tentara yang bertugas di pulau tersebut nampak Iebih 

6effiingi se6ag8i elemen peiidiikililg 'kemaiiBii' rakyiil Segata seremonial 

upacara, tennasuk kehadiran ' demonstran' mahasiswa yang dipimpin oleb tokoh 

veteran "Gaiijailg Malaysia" deiigan meiiibawa beffiagai spandUk yang iiitmya 

menyatakan tekad warga Sebatik untuk tetap menjadi bagian dari Indonesia, 

melitinjukkari bagaimana rakyat secara aktif ikut serta dalam menentukan identitas 
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dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia.20 Bila dibandingkan dengan kondisi 

di daerah - daerah lain yang bukan wilayah perbatasan dimana makna Bangsa 

lebih banyak dibentuk oleh penguasa, maka fenomena Haji Kuning justru 

meriurijukkan hal yang berbeda. Narasi tentang (imagi) sebuah bangsa menjadi 

sesuatu yang sangat dihidupkan dari keaktifan masyarakat lokal sendiri dalam 

membangun dan menegosiasikannya sesuai dengan kondisinya sendiri. Sebuah 

situasi yang berkebalikan dengan pendapat Renan (1990) yang menyatakan bahwa 

Pemimpinlah yang mendefinisikan makna bangsa, "A nation haS no more right 

than a king does to say to a province: "You belong'to me, I am seizing you". 

Berangkat dari peristiwa ini, peniyatali Dhaba bahwa adiklilasi iiamsi teiitatlg 

bangsa dapat dilacak jejaknya dari narasi rakyat, roWe experience the nation 

through narration • .. menjadi titik tolak urituk melihat bagairruuui iiitaji tel1tang 

Bangsa (Indonesia) yang dibayangkan (meminjam konsep 'Imagined community' 

Anderson, 1983 ) muncul daiam narasi masyarakat Sebatik dalafu kOl1teks 

kehidupan sehari - hari wiIayah perbatasan. 

Massey (1997) dan Staeheli menyatakan bagaimana identitas nasional suatu 

baiigsa ~d8k bisa dilepaslaiD. diiii pcrst;aIan spasiil. atau meiiili1it Siiid 

geographical imaginary (1979) suatu wilayah. Secara Jebih khusus, konstruksi 

ideiititas (iiiSlonal. kebaRgsaan) di Pliliili Sebitik tid8k biSci dilepaskaii dan 

lokalitas yang sangat khas daerah tersebut: kehidupan sehari - hari yang sangat 

20 Kesan yang ditangkap oleh peneliti memerlulcan penelitian lebih Ian jut untuk memeriksa 
benarkah acara tersebut sepenuhnya berasal dari inisiatifmasyarakat sebagai agen aktifsementara 
aparatur negara hanya bcrfungsi sebagai elemen pendukung .atau. sebaliknya, kesan masyarakat 
yang aktif adaIah sesuatu yang bersifat 'buatan' dengan Negara sebagai aktor yang berada di baJik 
peristiwa tersebul 
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bertalian dengan Malaysia. Kitiarsa (2006) dalam memerikan fenomena daerah 

perbatasan menyatakan «What is transnational is embedded in the local." atau 

bersifat keseharian - everyday life. Wawancara dan observasi yang dilakukan, 

antara lam dalam wawancara denga Haji Hennan yang disebutkan di atas, 

menunjukkan bagaimana'iokalitas (dalam bentuk apapun) memang menjadi 

sesuatu yang sangat mengedepan di Sebatik. 

Wawancara ini juga menunjukkan salah satu bentuk pola hubungan 

(perdagangan) yang berlangsung antara dua negara yang biasa teljadi di wilayah 

perbatsan. Berbagai basil bumi Sebatik dijual ke Tawau dengan model tradisional, 

tanpa melalui persyaratail perdagangmi intemasional. KetieradaaD para perantara 

(toke, cukong) berdasarkan basil wawancara ini, dan juga dati beberapa 

wawancara lainnya, tidak Illenunjukkan unsui - unsur yang dianggap merugikan 

pihak. Sebatik, justru mereka dianggap amat membantu karena banyak 

memberikan barituan modal dan Illenjamin hasil bwni Sebatik teljUaJ. Pola ini 

sesuai dengan teorl Martinez (1994) yang menyebutkan bahwa salah satu bentuk 

relasi ,Iintas hatas (cross-boundary reJatioiiSliip) di Wilayah pefbati1saii sepern 

Sebatik bersimt hubungan ekonomi simbiosis dengan saling berketergantungan 

yang bersifat asiiiietris (economiC SyiiihiOliciiJlY asy;;;meli'iC weraepeiideiiCe). 

Bersifat asim~s karena kondisi perekonomian Tawau yang jauh lebih kuat dan 

mampu memenWii segaia kebutuh8llliidup warga sebatik, sementara masyaiakat 

Sebatik tidak punya'pilihan lain untuk menjual hasil buminya kecuali ke Tawau 

yang bisa dicapai hanya 20 menit dengan perahu mesin (ongkos 35 ribu Rupiah) 

dibandingkan dengan peljalanan laut ke Nunukan selama 2 jam dengan biaya 200 
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ribu Rupiah. Akan tetapi, pada sisi yang lain, masyarakat Tawau juga sangat 

tergantung pada hasil bumi yang dijual Sebatik kepada mereka. Sehingga 

meskipun bersifat asimetris tetapi kedua belab pihak masih mendapatkan. 

keurituilgan dari model hubungan iilL 

Yang menarik adalab bagaimana saling ketergantungan antara Sebatik 

Indonesia dengan kota Tawau temyata tidak ada kaitannya dengan 'perasaan' atau 

'imaji' berbangsa. Dengan tegas Haji Hennan mengatakan" ... Yang kita tidak 

terima adalab mau menganibil daerah Ambalat, itu harga mati kita .... ". Pemyataari 

ini, yang tentu saja tidak bisa dilepaskan dari pemyataan sebelumnya tentang 

huburigan dagang Sebaik - Tawau, inenunjukkaIi bagaiiiiaria kontekS idelititas 

'kami' (Indonesia) dan 'mereka' (Malaysia) yang terlihat dari adanya simbol -

simbol dan asosiasi imajinatif inasyai'akat (dalam hal irli Ambalat) meiiuiijlikkan 

jejaknya secara kuat tetapi tidak bisa dimaknai dalam interpretasi tunggal. Artinya 

roang geografi imajinatif sebuab bangsa yang terepresentasikan dari keiiigiiian 

kuat mempertahankan Arnbalat sebagai salah satu simbolnya harns selalu berada 

dalam proses negosiasi antara Sebatik lridonesia deilgan pihak Malaysia (kola 

Tawau sebagai representasinya). 

DaJ8rii wawancara laumya deiigan . KepaJa oesa Haji Ktiiiiii& bapak 

Zainudin, iden~tas nasional yang sarat muatan dengan kondisi lokal masyarakat 

menuiljukkafi (kembaJi) ketidakrtiungkinan urituk melfuikriai ideiititaS teisetiilt 

secara singular. 

Sebenamya kalau ada berita yang katanya kita mau mengangkat senjata 

dengan Malaysia, saya tidak tahu itu mungkin politik, sedangkan kita di 

sini aman2 saja, menjaga persahabatan. karena hidup kita di sini itu kan 
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karena Malaysia. Tinggal pemerintah bagaimana memberi kemudah~ 

jangan malah di susahkan. Tidak boleh pula di hapuskan ringgit, karena 

kan sarna saja sebenarnya dengan di Jakarta, di sana juga berlaku dollar 

amerika. Yang lebih penting bagaimana nasib saudara kita yang berada di 

ujung tombak. Karena belum tentu kita bisa menghidupkan Rupiah dan 

membenci Ringgit keadaannya seperti ini, misalnya saya membawa 

pisang satu lori ke Nunukan, agen di sana bHang, aduh banjir, mungkin 

harganya bisa 100 rupiah per sisir. Kalau di bawa ke Tawau. kita bawa 

berapapun di beli semua dengan harga normal. 

Tesis bahwa imajinasi tentang bangsa yang memandang tubuh bangsa 

sebagai satu 'kesatuan komunit8s (unitary community) dan dalam konteks yang 

selalu bersifat keamanan (security) dirilana warganegara terhubung satu sarna 

lainnya dalam satu tubuh budaya dan politik dan pada roang dan waktu tertentu 

sena nten1a1ldang keberariekaari dan kompleksitas sebagai ancaman (Vo)cic, 7) 

menjadi tidak bekerja di Sebatik. Kondisi Sebatik yang berada di perbatasan 

menyebabkan apa yang dipersepsi sebagai ancaman dalam konteks bangunan 

identitas. bangsa konvensional dikalahkan oleh kebutuhan real wilayah tersebut 

yaitu kehidupan ekonomi yang laya[(, "karena hidup kita di sini itu Ican karena 

Malaysia." Salah satu persoalan menarik dalam wawancara ini adalab bagaimana 

meiiibiiidiligkjii penggunaan Ringgit di Se&atik dengan DOllar di JalWta. Dalam 

wawancara yang tidak direkam, Pak Zainuddin berkeberatan apabila hal ini 

dikaitkaii dciigan rasa fulsionalisiiie warga Sebatik semeiitara pengguRaan Dalar 

yang nilai jauh lebih besar tidak pemah dibubungkan dengan rasa nasionalisme 

pemakainya. Meiitifutfiya, Ringgit hanyilah sekedar alat tum yang praktis dan 

tidak. ada hubungannya dengan makna sebagai Bangsa Indonesia bagi warga 

Sebalik. Lebih lanjul dalam wawancara ini Pak Zainudin juga menyatakan bahwa 
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sebagai masyarakat yang benar- benar hidup di wiIayah perbatasan maka tanpa 

harus diajari oleh siapapun masyarakat Sebatik pasti akan melakukan tindakan 

membela diri (bangsa) bila mereka merasa terancam. Dalam konteks ini sekali 

lagi narasi lokal menjadi wisur oierigedepan dalam menimbang makna identitas. 

Berbeda dengan ke(fua wawancara di a~ wawancara lain yang dilakukan 

justru menunjukkan bagaimana bagi sebagian warga Sebatik intensitas hubungan 

dengan Malaysia menjadi hal yang dianggap mengancam bagi keberadaan 

integritas bangsa. Wawaricara dengan salah satu guru sekolah dasar menunjukkan 

hal tersebut: 

Kallau di sini itu pak, mengajaniya disesUaikan dcngari situasi keadaan 
kan. Disini rata-rata anak-anak siswa pendatang, kenapa dikatakan 
pendatang karena banyak anak Indonesia yang orang tuanya bekerja di 
Malays~ di Tawau. Jadi otomatis bahaSa itu baliasa mereka 6erneda 
dengan bahasa kita. Jadi caranya bagaimana kita supaya dia juga mau 
memahami dan juga kita mengikuti tapi sedikit banyak pakai bahasa, 
bahasa Indonesia, itu tugas utama kita. Terus itu kita dalam pelaksanaan 
sehari-hari itu kan, bagaimana caranya cinta tanah air Indonesia, 
mengaj~ menggunakan bahasa Indonesia yang benar. Kemudian, 
meiiiperkenalkan juga produk-produk Indonesia itu sendin. Karena iiltil­
rata kalau mau kita melihat itu pada umumnya lebih senang produk luar 
negri semua, karena lebih dekat dari Malaysia kan, lebih murah juga 
didapat. Kalau di sini kari kalau kita mao afubil produk Indonesia bii 
barus lewat Tarakan, kanjauh, dari Nunukan kanjauh. Nab 1caJau kita mau 
mendatangkan langsung dari Tawau, 5 menit sudah dapat kita barangnya. 
NaJi iililaJi ke!ja kems kita se68.g8.i warga iiegara iiidoiisiii, stipaya 8ii8.k.­
anak kita kedePan itu lebih cinta ke tanah air, jadi kita itu lebih 
mempeIkenaIkan produk-produk Indonesia sendiri. Dan itu kerja keras kita 
it1i. Dan ifu meiijadi persoaIan oosar, daD gwu-guru juga sepem itii. 
Persoalan penggunaan bahasa, seperti menyebut sepatu, anak-anak disini 
itu menyebut kasut. 
S: Kalau dengaii guru-guru gimana? 
R; Kalau kami guru-guru ndak ada seperti itu, ya karena masalahnya kita 
kan rata-rata dari Sulawesi Selatan. Jadi otomatis pengaruh dari sebrang 
ndak seberapa. 
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Wawancara ini menunjukkan bagaimana proses 'peminjaman' kebudayaan 

asing dalam konteks bahasa. nilai, kebiasaan, tradisi dan sebagainya yang 

berkelindan dengan faktor budaya dan lingkungan setempat berlangsung secara 

intensif dalam kasus anak - anak yang lahir di Tawau tetapi kemudian bersekolah 

di Sebatik dimaknai sebagai bentuk ancaman serius bagi identitas Bangsa warga 

Sebatik. Sekolah dan para guru merasa mempunyai kewajiban untuk 'meluruskan' 

hal tersebut dengan cara mengajari para siswanya bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Akan tetapi, bila wawancara ini dilihat secara teliti akan terlihat bagaimana 

para guru pun dalam berbahasa Indonesia sebenarnya' tidak bebas dari pengaruh 

bahasa daerahnya (Bugis). Artiriya, sebagai sebuah wilayah melling point dua 

negara dan pada saat bersamaan juga menjadi tujuan dari imigran lokal dari 

bei'bagai daerah di Il1donesia (Bugis, Timor, Oayak, dan sebagainya) maka 

akulturasi budaya yang salah satunya nampak sangat kuat terekspresikan dalam 

penggunaan bahasanya pasti akan terjadi. Sebagai konsekuensinya, apa yang 

kemudian dianggap sebagai budaya setempat (local culture) lebih bisa dipahami 

dalam konteks Sebank yang secara geografis dan biidaya bersifat 'iii-between', 

wilayah silang berbagai budaya dan bangsa. Ley menandaskan bahwa makoa yang 

terbeiitUk" &lam telaSi manusm - tempat bersifat iiiterstibyektif meJalui relasi 

sosia) dan m~bentuk sebuah shared meaning karena adanya kesamaan 

lifeworJds (budaya) yang amat terikat del1gan dimensi geografisnya. 
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BAB VI. SIMPULAN DAN SARAN 

VI.I. Simpulan 

Sampai studi ini dilakukan belum ada studi yang secara khusus membahas 

tentang konstruksi identitas nasional kebangsaan Indonesia di Pulau Sebatik. 

Beberapa contoh peristiwa yang berasal dari data wawancara dan juga observasi 

selama penelitian menunjukkan dinamika masyarakat Sebatik yang amat 

kompleks dan tidak bisa dilepaskan dari aspek geografis Pulau Sebatik yang 

berada di perbatasan Indonesia - Malaysia. Data menunjukkan ketidakmungkinan 

untuk memakriai konstnaksi identitas kebangsaan di wilayah tel'sehut sebagai 

bentuk kons1ruksi yang bersifat tunggal. Kehidupan masyarakat Sebatik yang 

sedikit banyak tergantullg kepada huburigan baik derigan Malaysia sebagai bentuk 

lived experience di satu sisi, serta kesadaran untuk tetap 'menjaga' bangsa dari 

satu titik pulau terdepan Indonesia - sebagaimana terlihat dari sikap masyai"akat 

terhadap peristiwa lepasnya Ligitan - Sipadan dan konflik Ambalat, melahirkan 

bentuk identitas kebangsaan yang bersifat sangat cair dan tidak bisa 

disederhanakan banya menjadi sekedar meqjadi 'kami' dan 'mereka'. Negosiasi 

yang tems bedangsungsecara dinamis terceriiiiii deiigan kWit daii 6erbiigai 

bentuk narasi lokal warga Sebatik. Pulau Sebatik sebagai sebuah wilayah 

trailsriasiofuil dan melahirkan' imagiized cominuilily' sebuah barlgsa yang bersifiit 

sangat kbusus karen~ terbentuk dalam model koneksi ekonomi, sosial, dan budaya 

yang tidak ditemukan di wilayah lain yang bukan perbatasan. 
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VIol. Saran 

Diperlukan penelitian lebih lanjut dan mendalam serta pendokumentasian 

secara serius herbagai dinamika identitas kebangsaan yang terjadi di daerah 

perbatasan Pulau Sebatik. Riset - riset semacam ini akan bisa memberikan 

distribusi hempa bahan 'pertimbangan bagi pemerintah dalam pengambilan 

berbagai keputusan yang berkaitan dengan (pengembangan)wilayab perbatasan 

sekaJigus sebagai daerah pulau terdepan Indonesia 
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BORDER CROSSING: CONSTRUCTION OF NATIONAL IDENTITY IN 

KALIMANTAN INDONESIA' 

Lina Puryanti & Sarkawi B.Husain2 

The issue of national identity for some border areas in Indonesia has become a 
ba efield on which different concepts of the future of the nation-state and of cultural and 
na· nal identity are being fought. Taking into account as a background the case of 
Ind nesia's ~loss' of the islands Ligitan and Si~ in 2002 and further followed by 

lved political contlict between Indonesia - Malaysia over Ambalat, there is a need for 
er research on the construction of national identity on Sebatik Island, East Kalimantan, 

ne of among twenty six border areas in Indonesia. 
Several weeks preliminary research was done in three bordered villages in 

In onesia's SehaUk island: Liyang Bunyu, Sungai Pancang, and Haji Kuning. As an open 
en . ronment, the life in these areas situated by intensive exposes to foreign values, ideas, 

oms, tradition, tastes, behavior, and languages. For the inhabitans, visiting Tawau on 
re basis (compared to NunulCan) for fulfilling their daily needs is part of the life in that 

ntier line. In spite of the situation that might raise a question about the national loyalty, 
re$C~h in those three villages shows a uniqueness of Sebatik's Indonesia: people are not 
m rely passive agent but also active in narrating the nation in their own term. In other hand, 

state apparatus which in nation center are very powerful in detennining the meaning of 
n tion more functions as supportive agents in that place. What becomes clear is an emerged 
i igbt that the discourse of national identity in that border area is born not only from a 
. gle source, but combination from various intricate elements: the people, state apparatus, 

d geographical position of Sebatik itself. Eventually, the experience of nation for Sebatik 
pie is built on the basis of negotiation among those elements that appear in the form of 

sidents' narrative articulation. 
What emerges in Sebatik will be a blueprint for investigating the ways in which the 

arration of nation is a construction circumscribed by a variety of factors. This dynamic 
gion invites us to look inside ourselves to reinvent the model of how people also become 

ctive agents in negotiating the~ national identity through their personal narrative. 

Kertas kerja ini adaIah bagian dari Peoelitian "Perubaban Sosial, Migrasi, dan politik Identitas: Studi Kasus 
asyarakat Perbatasan Indonesia - Malaysia di PuIau Sebatik. Kabupaten Nunukan, Propinsi Kalimantan 
imur" (Hibah SD'8tegi Nasional DIkll 2009, Lembaga Penelitian Universitas Airtangga). Dipresentasikan 

Seminar "Charting Borders: Nation. NarratiVes. and Everyday Life'", yang diselenggarakan oleh Jumal 
Wacana Fakultas IImu Penetahuan Budaya, Universitas Indonesia dan Academy Professorship lndoneia 
bidang lImu Sosial-Humaniora pada KauUs. 26 November 2009. 
2 Lina Puryanti dan Sarkawi B. Husain adalah stafpengajar di Fakultas IImu Budaya. Universitas Airlangga 
Surabaya 
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Lepasnya dua pulau Ligitan dan Sipadan dari Indonesia pada tahun 2002 

lean keputusan Mahkamah Intemasional dan juga konflik politik berkepanjangan 

Indonesia dan Malaysia terhadap wilayah Blok Ambalat menunjukkan bagaimana 

oalan wilayah perbatasan Indonesia masih menjadi persoalan besar bagi bangsa ini. 

gai sebuah negara kepulauan yang berbatasan langsung (darat dan laut) dengan ... 

lain, kebutuhan akan studi yan~ bersifat komprehensif terhadap wilayah perbatasan 

sangat penting. Akan tetapi dalam kenyataannya studi - studi tersebut di Indonesia 

ih sangat terbatas dilakukan. Kalaupun ada, maka sebagaian besar masih dalam 

gka memaknai daerah .perbatasan dalam kacamata pertahanan-keamanan negara atau 

t sebagai sek~ daerah frontier. yang masih harns dikembangkan secara ekonomi 

osudarmo,2002:iv). 

Pulau Sebatik adalah sebuah pulau di sebelah Timur laut Kalimantan. Secara 

. 'stratif pulau dibagi meQjadi dua bagian negara. Dengan luas 2.466,19 km dan 

asuk dalam gugusan Pulau-Pulau Keeil Terluar (PPKT) Indonesia, bagian utara 

Se atik merupakan wilayah Sabah, Malaysia dan di bagian selatannya merupakan bagian 

. Indonesia (masuk dalam wilayah Kalimantan Timur). Sebatik dibagi dalam dua 

k tan yaitu Sebatik Induk dan Sebatik Barat dengan j umlah penduduk sebanyak 

3 .363 jiwa. 

Dua kecamatan di Pulau ini terdiri atas beberapa desa yang umumnya berada di 

ggiran pahtai. Wilayah penelitian adalah desa-desa yang berbatasan langsung dengan 

geri Bagian Sabah Malaysia, yaitu Desa Sungai Pancang dan Desa Haji Kuning di 

batik Barat dan Desa Liyang Bunyu di SeQatik Induk. Sebagai desa -desa yang 

empunyai perbatan langsung dengan negara tetangga, maka masing - masing desa 

rsebut mempunyai keunikan sendiri yang bersifat khas daerah perbatasan. 

Liyang Bunyu adalah desa tertua di Pulau Sebatik3 dimana salah satu Rukun 

etangganya -RT 08 (Bambangan) berbatas Iangsung dengan wilayah Malaysia· (herupa 

rkeburaan sawit). Di desa yang paling tertinggal dibandingkan dengan dua desa lainnya 

i i banyak penduduknya bekerja pada perkebWlan kelapa sawit Malaysia yang dilakukan 

1 Berdasarkan hasH wawancara dengan Bapak Ismail. Tetua Adat Suku Dayak Tidung di desa tersebut 
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cara tiap hari beljalan kaki melintasi perbatasan Indonesia - Malaysia (dengan 

pa perbatasan berupa sungai keeil). Selain itu, mayoritas penduduk bekelja sebagai 

pek bun dan nelayan. Kami juga bertemu dengan Pak Diaz, warga Liyang Bunyu yang 

be dati daerah Nusa. Tenggara, yang sedang 'pulang' ke Indonesia setelah memasang 

rusalbabi di wilayah Malaysia tanpa harus menempuh persyaratan imigrasi 

,t","UI~· onal. Desa Sungai Pancang adalah desa yang smat unik ·karena pada salah satu RT 

nya terdapat bebempa warga yang sepenuhnya tinggal di wilayah Malaysia selama 

tahun karena pada saat mendirikan rumah mereka tidak menyadari bahwa mereka 

mpat di wilayah negara lain sementara kalau saat ini hanis pindab mereka tidak punya 

te pal Dari dennaga tradisionaI desa mi, Lalosalo. perahu - perahu Sebatik setiap hari 

hil r mudik ke Tawau membawa hasil bumi sementara dari Tawau mereka akan 

gangkut berbagai kebutuhan sehari - hari untuk warga Sebatik. Desa ketiga adalah Haji 

. g dimana salah satu keunikannya adalah adanya beberapa rumah yang ruang tamunya 

da di wilayah Indonesia sementara dapurnya berada di wilayah Malaysia. Sebagaimana 

Sungai Pancang, desa ini juga menjadi pintu masuk dan keluar Sebatik dengan adanya 

Situasi Hntas batas (border-crossing) di ketiga desa di atas menunjukkan bagaimana 

arakat di wilayah tersebut amat (mungkin) terpajan secara sangat intensif pada nilai. 

iasaan, tradisi, cita rasa, bahasa dan perilaku sebagaimana yang dinyatakan oleh 

. nez dalam memaknai keberadaan daerah perbatasan (Martinez 10). Dalam kehidupan 

. - hari •. misalnya, masyarakat Sebatik terbiasa menggunakan mata uang Ringgit 

. pada Rupiah sebagai a1at tukar. Mereka juga cenderung menggunakan bahasa campuran 

a1aysia dengan bahasa lokalnya (fidung. B~s, dan Timor) dan secara regular 

rkunjung ke Tawau untuk berbagai keperluan seperti urusan keluarga (banyak 

asyarakat Sebatik yang keluarganya ada di Tawau dan sebaliknya karena secara 

kerabatan mereka masi4 terhubung - Suku Bugis). belanja, bekelja, dan bahkan untuk 

Dalam konteks semacam ini pcr".anyaan tentang bagaimnna masyarakat Sebatik 

empersepsikan dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia sementara hampir sebagian 

sar kebidupan sehari - harinya bergantung pada hubungan dengan negara Malaysia 
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• 

adi pertanyaan yang amat penting untuk diajukan. Secara Iebih khusus, konstruksi 

'tas kebangsaan semacam apa yang (sedang) berJangsung dalam dinamika kebidupan 

arakat Sebatik di tengah pelbagai persoalan yang mereka hadapi sebagai penduduk 

wil yah perbatasan akan menjadi bahasan dalam kertas kelja ini. 

17 Agustus 2009 di Desa Haji Kuning, Kecamatan Sebatik Barat, Pulau Sebatik, 

imantan Timur. Hari itu Indonesia sebagai Bangsa dan Negara yang berdaulat dirayakan 

de gan sepenuh bati, kec~ntaan tak berbatas, dan dengan tekad akan dipertahankan 

ke aulatannya dengan segala upaya oleh warga Sebatik. Peresmian sebuah monumen yang 

ter etak hanya dua meter dari patok .,erbatasan dua negara yang hampir terkubur dengan 

I.~;:,au. ''kokohkan Merah Putih di Tapa! Batas·~. yang ditandatangani oleh Haji Herman, 

rang pemimpin lokal terkenal Pulau Sebatik, menjadi bukti dari tekad tersebut Melalui 

mian monumen tersebut, berbagai elemen masyarakat yang berkumpul pada hari itu 

m nya~ tekadnya untuk tetap menjadi bagian dari NKRI. Yang menarik. dari peremian 

te ebut adalah adanya kesan bahwa acara tersebut adalah mumi atas inisiatif warga 

S batik. Keberadaan unsur aparatur negara berupa kehadiran beberapa pemimpin formal 

s rta tentara yang bertugas di pulau tersebut nampak lebih berfungi sebagai elemen 

ndukung 'kemauan' rakyat. Segala seremonial upacara, termasuk kehadiran 'demonstran' 

ahasiswa yang dipimpin oleh tokoh veteran "Ganjang Malaysia" dengan membawa 

rbagai spanduk yang intinya menyatakan tekad warga Sebatik untuk tetap menjadi bagian 

• Indonesia, menunjukkan bagaimana rakyat secara aktif ikut serta dalam menentukan 

i entitas dirinya sebagai bagian dari bangsa Indonesia.4 Bila dibandingkan dengan kondisi 

daerah - daerah lain yang bukan wilayah perbatasan dimana makna Bangsa lebih banyak 

ibentuk oleh penguasa, maka fenomena Haji Kuning justru menunjukkan hal yang 

rbeda. Narasi tentang (i~agi) sebuah bangsa menjadi sesuatu yang sangat dihidup~ 

Kesan yang ditangkap olen peneliti memerlukan penelitian lebih lanjut untuk memeriksa benarkah acara 
but sepenuhnya berasaJ dari inisiatif masyarakat sebagai agen aktif sementara aparatur negara hanya 

rfungsi sebagai elemen pendukung .ata~ sebaliknya, kesan masyarakat yang aldif adalah sesuatu yang 
rsifat 'buatan' dengan Negara sebagai aktor yang berada di balik peristiwa tersebut. 
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dari eaktifan masyarakat lokal sendiri dalam membangun dan menegosiasikannya sesuai 

den kondisinya sendiri. Sebuah situasi yang berk.ebalikan dengan pendapat Renan 

(199 ) yang menyatakan bahwa Pemimpinlah yang mendefinisikan makna bangsa, "A 

nati n has no more right than a Icing does to say to a province: "You belong to me, I am 

seiz ng you". Berangkat dari peristiwa ini, pemyatan Bhaba bahwa artikulasi narasi tentang 

ban sa dapat dilacak jejaknya dari naraSi rakyat, "We experience the nation through 

no tItion," menjadi titik tolak untUk melihat bagaimana imaji tentang Bangsa (Indonesia) 

dibayangkan (meminjam konsep 'Imagined community' Anderson, 1983 ) muncul 

narasi masyarakat Sehatik dalam konteks kehidupan sebari - hari wilayah 

Massey (1997) dan Staeheli menyatakan bagaimana identitas nasional suatu bangsa 

bisa dilepaskan dari persoalan spasial, atau menurut Said geographical imaginary 

79) suatu wilayah. Secara Iebih khusus, konstruksi identitas (nasiona~ kebangsaan) di 

au Sebatik tidak bisa dilepaskan dari lokalitas yang sangat khas daerah tersebut: 

ke idupan sehari - hari yang sangat bertalian dengan Malaysia. Kitiarsa (2006) dalam 

m merikan fenomena daerah perbatasan menyatakan •• What is transnational is embedded in 

th local." atau bersifat keseharian - everyday life. Dalam beberapa wawancara dan 

o servasi yang dilakukan, lokalitas (dalam hentuk apapun) memang menjadi sesuatu yang 

s gat mengedepan di Sebatik. Petikan wawancara. herikut menunjukkan hal ini: 

''Nab, kalau dihitung-hitung Iebih banyak barang kita hasilnya untuk Malaysia. 

Hampir semua basil bl1IIl4 sampai daun pisang pun dikirim ke sana. Nab kalau 

disana, ada TW-nya (toke, cukong) itu un'tuk mempennudah masuk. Kalau betul­

hetul itu Indo~esia punya, tidak mungkin bisa masuk. Lab inilab yang selama ini 

hubungan kita dengan mereka heIjalan dengan baik sampai sekarang. Yang kita 

tidak terima adalah mau mengambil daerah Ambalat, itu harga mati kita. .•. " (Haji 

Hennal\ tokob masyarakat di Pulau Sebatik) 

Wawancara di atas menunjukkan salah satu bentuk. pola hubungan (perdagangan) 

ang herlangsung antara dua negara. Berbagai basil bumi Sebatik dijual ke Tawau dengan 
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mod 1 tradisional, tanpa melalui persyaratan perdagangan intemasional. Keberadaan para 

tara (toke, cukong) berdasarkan basil wawancara ini, dan juga dari beberapa 

cam lainnya, tidak menWljukkan unsur - unsur yang dianggap merugikan pihak 

Seb tik, justru mereka dianggap amat membantu karena banyak memberikan bantuan 

mo I dan menjamin hasil bumi Sebatik teIjual. Pola ini sesuai dengan teori Martinez 

(19 4) yang .menyebutkan bahwa salah satu bentuk relasi lintas batas (cross-boundary 

rei ·onship) di wilayah perbatasan seperti Sebatik bersifat hubungan ekonomi simbiosis 

saling berketergantWlgan yang bersifat asimetris (economic symbiotically 

metric interdependence). Bersifat asimetris karena kondisi perekonomian Tawau yang 

lebih kuat dan mampu. memenuhi segala kebutuhan hidup warga Sebatik, sementara 

arakat Sebatik tidak pWlya pilihan lain Wltuk menjual hasil buminya kecuali ke Tawau 

g bisa dicapai h8nya 20 menit dengan perahu mesin (ongkos 35 ribu Rupiah) 

dingkan dengan peIjalanan laut ke NWlukan selama 2 jam dengan biaya 200 ribu 

iah. Akan tetapi, pada sisi yang lain, masyarakat Tawau juga sangat tergantung pada 

il bumi yang dijual Sebatik kepada mereka. Sehingga meskipWl bersifat asimetris tetapi 

ke ua l?elah pihak masih mendapatkan keWltungan dari model hubungan inL 

Yang menarik kemudian dari pemyataan di atas adalah bagaimana saling 

ergantungan antara Sebatik Indonesia dengan kota Tawau temyata tidak ada kaitannya 

d ngan 'perasaan' atau 'imaji' berbangsa. Dengan tegas Haji Herman mengatakan ..... Yang 

tidak t~rima adalah mau mengambil daerah Ambalat, itu harga mati kita ...... . 

P myataan ini, yang tentu saja tidak bisa dilepaskan dari pemyataan sebelumnya tentang 

h bWlgan dagan~ Sebaik - Tawa~ menWljukkan bagaimana konteks identitas 'kami' 

donesia) dan 'mereka' (Malaysia) yang terlihat dari adanya simOO! --simOOl dan asosiasi 

• ~inatif masyarakat (dalam hal ini Ambalat) menunjukkan jejalcnya secara kuat tetapi 

dak bisa dimaknai dalam interpretasi tunggal. Artinya ruang geografi imajinatif sebuah 

gsa yang terepresentasikan dari keinginan kuat mempertahankan Ambalat sebagai salah 

tu simOOlnya harus selahi berada dalam proses negosiasi antara Sebatik Indonesia dengan 

ihak Malaysia (kota Tawau sebagai represelltasinya). 
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Dalam wawancara lainnya dengan Kepala Desa Haji Kuning, bapak Zainudin, 

ide titas nasional yang sarat muatan dengan kondisi lokal masyarakat menunjukkan 

(ke bali) ketidakmungkinan untuk memaknai identitas tersebut secara singular. 

Sebenamya kalau ada berita yang katanya kita mau mengangkat senjata dengan 

Malaysia, saya tidak tabu itu mungkin politi~ sedan~ kita di sioi aman2 saja, 

menjaga persahabatan, karena bidup kita di sini itu kan karena Malaysia Tinggal 

pemeriotah bagaimana memberi kemudaban, jangan malah di susahkan. Tidak 

boleh pula di hapuskan ringgit, karena kan sarna saja sebenamya dengan di J~ 

di sana juga berlaku dollar amerika. Yang lebih penting bagaimana nasib saudara 

kita yang berada di ujung tombak. Karena belwn tentu kita bisa menghidupkan 

Rupiah dan membenci Ringgit,' keadaannya seperti, ini, misalnya saya membawa 

pisang satu lori ke Nunukan, agen di sana bilang, aduh baojir, mungkin harganya 

bisa 100 rupiah per sisir. Kalau di bawa ke Tawa~ kita bawa berapapun di beli 

semua dengan harga normal. 

Tcsis bahwa imajinasi tentang bangsa yang memandang tubuh bangsa sebagai satu 

k satuan komunitas (unitary community) dan dalam konteks yang selalu bersifat keamanan 

urity) dimana warganegara terhubung satu sarna lainnya da1am satu tubuh budaya dan 

litik dan pada ruang dan waktu tertentu serta memandang keberanekaan dan 

mpleksitas sebagai ancaman (Volcic, 7) menjadi tidak bekeIja di Sebatik. Kondisi 

batik yang. berada di perbatasan menyebabkan apa yang dipersepsi sebagai ancaman 

am konteks bangunan identitas bangsa konvensional dikalahkan oleh kebutuhan real 

·Jayah tersebut yaitu kehidupan ekonomi yang lay~ "kareoa hidup kita di sini itu lam 

na Malaysia» Salah satu persoalan menarik dalam wawancara ini adalah bagaimana 

embandingkan penggunaan Ringgit di Sebatik dengan Dollar di Jakarta. Dalam 

wancara yang tidak direkam, Pak Zainuddin berkeberatan apabila hal ini dikaitkan 

engan rasa nasionalisme warga Sehatik sementarapeoggunaan Dotar yang nilai jauh lebih 

sar tidak pemah dihubungkan dengan rasa nasionalisme pemakainya. Menurutnya, 

. ggit hanyalah sekedar alat tukar yang praktis dan tidak ada hubungannya dengan makna 

bagai Bangsa Indonesia bagi warga Sebatik.· Lebih lanjut dalam wawancara ini Pak 
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. udin juga menyatakan bahwa sebagai masyarakat yang benar- benar bidup di wilayah 

tasan maka tanpa harus diajari oleh siapapun masyarakat Sebatik pasti akan 

~U1aILD tindakan membela diri (bangsa) bila mereka merasa terancam. Dalam konteks 

kali lagi narasi lokal menjadi unsur mengedepan dalam menimbang makna identitas. 

Berbeda dengan kedua wawancara di atas, wawancara .lain yang dilakukan justru 

m nunjukkan bagaimana bagi ~ebagian warga Sebatik intensitas hubungan dengan 

M aysia menjadi hal yang dianggap mengancam bagi keberadaan integritas bangsa. 

wancara dengan salah satu guru sekolab dasar menunjukkan hal tersebut: 

Kallau di sini itu pale, mengajamya disesuaikan dengan situasi keadaan kan. Disini 
rata-rata anak-anak siswa pendatang. kenapa dikatakan pendatang karena banyak 
anak Indonesia yang orang twinya bekerja di Malaysia., di TaWdU. Jadi olomatis 
bahasa itu bahasa mereka herheda dengan bahasa kitS.. Jadi caranya bagaimana kita 
supaya dia juga mau memahami dan juga kita mengikuti tapi sedikit banyak pakai 
bahasa, bahasa Indonesia. itu tugas utama kita. Terns itu kita dalam pelaksanaan 
sehari-hari itu kan. bagaimana caranya cinta tanab air Indonesia., mengajari. 
menggunakan bahasa Indonesia yang benar. Kemudian. memperkenalkan juga 
produk-produk Indonesia itu sendm. Karena rata-rata kalau mau kita melihat itu 

. pada umumnya lebih senang produk luar negri semua., karena lebih dekat dari 
Malaysia kan. lebih murah juga didapat. Kalau di sini kan kalau kita mau ambit 
produk Indonesia kan harus lewat Tarakan. kan jauh. dari Nunukan kan jauh. Nah 
kalau kita mau mendatangkan langsung dari Tawau. 5 menit sudah dapat kita 
barangnya Nab inilah keJja keras kita sebagai warga negara indonsia., supaya anak­
anak kita kedepan itu lebih cinta ke tanab air. jadi kita itu lebih memperkenalkan 
produk-produk Indonesia sendiri. Dan itu keJja keras kita itu. Dan itu menjadi 
persoalan besar, dan guru-guru juga seperti itu. 
Persoalan penggunaan bahasa, seperti menyebut sepatu, anak-anak disini itu 
menyebut kasut. 
S: Kalan dengan guru-guru gimana? 
R: Kalau kami guru-gufu ndak ada sepertl ito, ya karena masalahnya kita kan rata­
rata dari Sulawesi Selatan. Jadi otomatis pengaruh dari sebrang ndak seberapa 

Wawancara di atas menWljukkan bagaimana proses 'peminjaman' kebudayaan 

ing dalam konteks bahasa, nilai. kebiasaan, tradisi dan sebagainya yang berkelindan 

engan faktor budaya dan IingkWlgan setempat beriangsWlg secara intensif dalam kasus 

anak - anak yang lahir di Tawau telapi kernudi&ll berS4!kolah di Sebatik dimaknai sebagai 

bentuk ancaman senus bagi identitas Bangsa warga Sebatik. Sekolah dan para guru merasa 
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punyai kewajiban untuk 'meluruskan' hal tersebut dengan cam mengaJan pam 

ya bahasa Indonesia yang baik dan benar. Akan tetapi, bila wawancara ini dilihat 

teliti akan terlihat bagaimana para gwu pun dalam berbahasa Indonesia sebenamya 

bebas dari pengaruh bahasa daerahnya (Bugis). Artinya, sebagai sebuah wilayah 

ing point dua negara dan pada saat bersamaan juga menjadi tujuan dari imigran lokal 

da berbagai daerah di Indonesia (Bugis, Timor, Dayak, dan sebagainya) maka akulturasi 

bu ya yang salah satunya nampak sangat kuat terekspresikan dalam penggunaan . 

b asanya pasti akan tetjadi. Sebagai konsekuensinya, apa yang kemudian dianggap 

se agai budaya setempat (local culture) lebih bisa dipahami <IaIam konteks Sebatik yang 

se ara geografis dan budaya bersifat "in-between", wilayah silang berbagai budaya dan 

b gsa. Ley menandaskan bahwa 1IUlkr.a yang terbentuk dalam relasi manusia - tempat 

be ifat intersubyektif melalui relasi sosial dan membentuk sebuah shared meaning karena 

ya kesamaan lifeworlds (budaya) yang amat terikat dengan dimensi geografisnya 

Bebempa contoh peristiwa yang berasal dari data wawancam ~ juga observasi 

slama penelitian menunjukkan dinamika masyamkat Sebatik yang amat kompleks dan 

bisa dilepaskan dari aspek geografis Pulau Sebatik yang berada di perbatasan 

1 donesia - Malaysia. Data menunjukkan ketidakmungkinan untuk memaknai konstruksi 

i entitas kebangsaan di wilayah tersebut sebagai bentuk konstruksi yang bersifat tunggal. 

ehidupan masyarakat Sebatik yang sedikit banyak tergantung kepada hubungan baik 

ngan Malaysia di satu sisi, serta kesadaran untuk tetap 'menjaga' bangsa dari satu titik 

ulau terdepan Indonesia melahirkan sebentuk identitas kebangsaan yang bersifat sangat 

'r dan tidak bisa disederhanakan hanya menjadi sekedar 'kami' dan 'mereka', Negosiasi 

ang terus berlangsung secara dinamis tercennin dengan kuat dari berbagai bentuk narasi 

kal warga Sebatik. 

9 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



• 

An erso~ Benedict, "Imagined Communities: Reflections on the Origin and 

Spread ofNationa1is~" 19~3, London: Verso. 

Bh bha, Homi K. (1990). Nation and Narration. London: Routledge. 

Kit arsa, Pattana, "Village Transnationalism: Transborder Identiti~s among Thai-Isan 

Migrant Workers in Singapore," ARl Working Paper, No.17, August 2006, 

www.ari.nus.edu.sg/pub/wps.htm. 

inez, Oscar J, "Border People: Life and Society," 1994, The University of Arizona 

Press, United States of America. 

R nan, Ernest, "What is a Nation" in Nation and Narration (Ed Homi K.. Bhabha, 1990, 

Routledge, London and New York. 

osuciarmo, Riswanto dan John Haba (peny), "'Pulau Sebatik: Aroma Dua Bangsa," 22 

MAret 2001, Nunukan News, Indonesia 

V lcic, Zala. "Belgrade vs. Serbia: Belonging to the City or the Nation State?", Paper 

. presented at The First New Zealand Discourse Conference, 2007, AUT University, 

Auckland, New Zealand. 

10 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



~ ~ L'\1)O:-'"E5IA." ACAJlL'1Y OF scu:. ... C£S 
_~P£IIIlEl __ SO\ 

Academy Professorship Indonesia bidang Itmu Sosial-Humaniora 
Fakultas I1mu Sosial-Ilmu Politik. Universitas Indonesia 

Ucapan Terima Kasih & Penghargaan 
, pada 

Lina Puryanti 

se~agai 

PENYAJI 
dalam 

Seminar Kajian Ilmu Sosial-Humaniora 

2 November 2009 di Fakultas Ilmu Budaya, 

Universitas Indonesia 

dengan tema makalah: 

'Border-crossing Construction of National 

Identity in Kalimantan, Indonesia" 

Academy Professorship Indonesia 

Bidang llmu Sosia.-..... 

Prof. . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Sertifikat 
., 

Fakultas Ilmu Pertgetahuan Budaya Universitas Indonesia 
menyampaik.,ap.J~~ijghargaan kepada 

,'-'. -r ' ..... 1f;'t.~:1 ...... 

, ...... ' ' ),:;' -};,~ "~~ii4" ':~~ 
Lina:::p'~:'··· afii~: S;:8.,' .ttl'· " ':Hum . . ~lnT ."., , .. ". /'" 1f1, .". ,. 

. .~bagafP.Jirt~k~~~.'." 
"Border crossing: co~~uction of na~~nal idell~ty in Kalimantan, Indonesia" 

:!f;,!:'.\: : " .. ;::::i' . :,"."., .~.:;::. :::":~: 
>;p'~9,a Seminar Kajiatl.Il¢u, So~~.~l-Hum~ora 

"Chaiii)1g!b.9rders: .~ati<?I1~·l,uf!iat.i.ves;'a~,ci· e,y~~ay lives" 
yang dlse!~~ggarakan <$leh W~c4'1Ja, l~rnal Ilink ~~~getahuan Budaya 

hekerja sarna dengan Academy Pr~fessor~l1Jp)h'donesia b.idang Ilmu Sosial-Humaniora, 
FakultasIln1u Sosial dan IIInu'Politik Universitas Indonesia 

pada tangga1.!26 'Novemper 2009 
di Fakultas Ilmu Pengetahu'ah Budaya: Universitas Indonesia 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN LINA PURYANTI; SARKAWI B. HUSAIN Perubahan Sosial, Migrasi....



Space, Place, and National Identity on the Indonesia - Malaysia Border: 
A Case Study of a Migrant Community in Pulau Sebatik, East Kalimantan 

Lina Puryanti and Sarkawi B.Husain 
Airlangga University 

Faculty of Humanities 

In some border areas dividing Indonesia and Malaysia, political conflicts between 
th se two nations call attention to constructions of national identity among residents of 
tb spaces. Situated in a location where a home can literally straddle this international 

ntier, Pulau Sebatik in the Indonesian province of East Kalimantan presents an ideal 
c se of an internal migrant community engaged in the articulation and negotiation of 
, ing Indonesian' in a borderland. . 

By highlighting the imaginative geography of Seba~ this study attempts to show 
h w national identity is a layered rather than one-dimensional concept and how imagined 

'ty of a nation occurs in relation with actual diversity and difference in local and 
gional space. Based on informant" narratives and the theoretical frameworks on 

c mmunity construction, migration, and identity proposed "Ly Anderson, Said, Massey, 
d Bhabha, this study analp.es how Indonesian migrants in Sebatik image and­

i agine themselves within the Indonesian nation. Accordingly, in detennining 
e position of their community and their own identities as national subjects living in 

i temational space, the people of Sebatik face some of the same issues as Indonesian 
igrant communities that have emerged in countries such as the United States. Similar to 
ese transnational sojourners and settlers, the regional migrants from Kalimantan land 
idung tribe), South Sulawesi (Bugis tribe), and East Nusa Tenggara (Timor Tribe) in 

ebatik also actively create both distinct as well as unified identities as individuals living 
n a social and spatial periphery. 
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C. SINOPSIS PENELITIAN LANJUTAN 

Pulau Sebatik merupakan salah satu pulau yang menjadi perbatasan Indonesia 
de gan Malaysia Penelitian pada tabun pertama menunjukkaD kompleksitas sekaligus 
di 'ka masyarakat Pulau Sebatik dalam memaknai konstruksi identitas ke-Indonesia­

ya melalui narasi lokalnya Penelitian pada tabun kedua diharapkan akan mampu 
. menajamkan analisis temuan penelitian tabun pertama dan selanjutnya penelitian 
tabun ini akan lebih lanjut didokumentasikan dalam bentuk film dokumentar. 

Sebagai sebuah penelitian yang merupakan penggabungan antara penelitian 
his oris, kebudayaan, dan sosiolgis, secara lebih khusus penelitian pada tabun kedua akan 
m ekankan pada aspek (1) pemeriksaan dan analisis tentang bagaimana masyarakat 
P au Sebatik mengartikulasikan identitas nasionalnya dalam kehidupan sehari - hari 
se agai masyarakat perbatasan, (2) analisis tentang bagaimana proses negosiasi 
be angsung di antara berbagai elemen dalam masyarakat, (3) menganalisis bagaimana 

arakat mengkonfrontasi atau merespon berbagai persoalan dalam situasi perbatasan, 
d (4) analis tentangbagaimana kehidupan masyarakat terbentuk dari pengalaman -
pe galaman kehidupan di perbatasan .. 

kunc:i: Masyarakat Perbatasan, Pulau Sebatik, konstruksi identitas ke-Indonesian, 
ne osiasi, narasi personal. 
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